Analisis maqasid al-shari'ah terhadap keluarga muslim yang mengikuti kegiatan retret Marriage Encounter (ME) di Gereja Katolik Ratu Pecinta Damai Surabaya by Mazidah, Siti Afifatul
ANALISIS MAQA>S{ID AL-SHARI>’AH   TERHADAP KELUARGA 
MUSLIM YANG MENGIKUTI KEGIATAN RETRET MARRIAGE 










Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 
Fakultas Syariah dan Hukum 
Jurusan Hukum Perdata Islam 








Yang bertanda tangan di bawah ini 
Nama    : Siti Afifatul Mazidah 
NIM     : C01216046 
Fakultas/Jurusan/Prodi   : Syariah dan Hukum/ Hukum Perdata Islam/ 
Hukum Keluarga Islam 
Judul Skripsi   : Analisis Maqa>s}id al-Shari>‘ah Terhadap 
Keluarga Muslim Yang Mengikuti Kegiatan 
Retret Marriage Encounter (ME) di Gereja 
Ratu Pencinta Damai Surabaya 
 
Menyatakan bahwa skripsi ini secara keseluruhan adalah hasil penelitian 
dan karya saya sendiri, kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk sumbernya. 
 
Surabaya, 06 Mei 2020 




Siti Afifatul Mazidah 










Skripsi yang berjudul “ANALISIS MAQA>S{ID AL-SHARI<’AH 
TERHADAP KELUARGA MUSLIM YANG MENGIKUTI KEGIATAN  
RETRET MARRIAGE ENCOUNTER (ME) DI GEREJA KATOLIK RATU 
PENCINTA DAMAI SURABAYA” yang ditulis oleh Siti Afifatul Mazidah  










A.Kemal Reza, S.Ag., M.A 








Skripsi yang ditulis oleh Siti Afifatul Mazidah NIM. C01216046 ini telah 
dipertahankan di depan sidang Majelis Munaqasah Skripsi Fakultas Syariah 
dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya pada hari 
Selasa, 09 Juni 2020 dan dapat diterima sebagai salah satu persyaratan 
untuk menyelesaikan program sarjana strata satu dalam Ilmu Syariah dan 
Hukum. 
Majelis Munaqosah Skripsi 
Penguji I,     Penguji II, 
       
 
A.Kemal Reza, S.Ag., M.A   Dr. H. Darmawan, S.HI., M.HI.  
NIP. 1975070012005011008   NIP. 198004102005011004  
 
 
    
Penguji III,     Penguji IV, 
       
Dr. Ita Musarrofa, M.Ag   Siti Tatmainul Qulub, S.HI., M.S.I 




Surabaya, 13 Juli 2020 
Mengesahkan. 
Fakultas Syari’ah dan Hukum 













UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA 
PERPUSTAKAAN 




 LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI 
  KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS 
 
Sebagai sivitas akademika UIN Sunan Ampel Surabaya, yang bertanda tangan di 
bawah ini, saya: 
 
Nama  :  Siti Afifatul Mazidah  
NIM  : C01216046 
Fakultas/Jurusan : Syari’ah dan Hukum 
E-mail address :  afifamazidah97@gmail.com 
 
Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada 
Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya, Hak   Bebas  Royalti  Non-Eksklusif  atas 
karya ilmiah : 
     Sekripsi             Tesis         Desertasi  Lain-lain 
(……………………………) 
yang berjudul :  
 
ANALISIS MAQA>S{ID AL-SHARI>’AH   TERHADAP KELUARGA MUSLIM 
YANG MENGIKUTI KEGIATAN RETRET MARRIAGE ENCOUNTER (ME) 
DI GEREJA KATOLIK RATU PENCINTA DAMAI SURABAYA 
Beserta perangkat yang diperlukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royalti Non-
Ekslusif ini Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya berhak menyimpan, mengalih-
media/format-kan, mengelolanya dalam bentuk pangkalan data (database), 
mendistribusikannya, dan menampilkan/mempublikasikannya di Internet atau media 
lain secara fulltext untuk kepentingan akademis tanpa perlu meminta ijin dari saya 
selama tetap mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan atau penerbit 
yang bersangkutan. 
 
Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan pihak 
Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya, segala bentuk tuntutan hukum yang 
timbul atas pelanggaran Hak Cipta dalam karya ilmiah saya ini. 
 
Demikian pernyataan ini yang saya buat dengan sebenarnya. 
 
      Surabaya, 28 Juli 2020 
                          Penulis 
 
 





































Skripsi ini ditulis dengan judul “Analisis Maqa>s}id al-Shari>‘ah Terhadap 
Keluarga Muslim yang Mengikuti Kegiatan Retret Marriage Encounter (ME) di 
Gereja Katolik Ratu Pencinta Damai Surabaya”. Skripsi ini merupakan penelitian 
empiris guna menjawab pertanyaan tentang bagaimana kegiatan Retret Marriage 
Encounter (ME) yang diikuti keluarga muslim di Gereja Katolik Ratu Pencinta 
Damai Surabaya dan bagaimana analisis maqa>s}id al-Shari>‘ah terhadap keluarga 
muslim yang mengikuti kegiatan Retret Marriage Encounter (ME) di Gereja 
Katolik Ratu Pencinta Damai Surabaya. 
Jenis Penelitian ini adalah penelitian empiris atau lapangan yang bersifat 
kualitatif. Data-data dalam penelitian ini diperoleh melalui interview 
(wawancara), dan dokumentasi dan selanjutnya diolah serta dianalisis 
menggunakan teknik deskriptif analisis dan pola pikir deduktif. 
Hasil data dari penelitian ini diketahui bahwa Retret Marriage 
Encounter (ME) merupakan gerakan Katolik yang memiliki tujuan untuk 
mengembalikan kembali relasi antar pasutri menuju keluarga yang harmonis, 
bahagia dan sejahtera. Bukan hanya umat Katolik saja yang diperbolehkan 
mengikuti kegiatan ME, namun agama lain juga diperbolehkan untuk 
mengikutinya, salah satunya yaitu umat muslim dan pengantarnya yaitu Katolik. 
Kegiatan tersebut meliputi weekend ME yang dilakukan di Bintang Kejora 
selama 2 hari 3 malam dengan berbagai kegiatan, salah satunya yaitu misa. 
Dalam perspektif maqa>s}id al-Shari>‘ah dasar yang dijadikan pedoman dalam 
menetapkan hukum dengan menggunakan maqa>s}id al-D}aru<riyyah yang meliputi 
pemeliharaan agama (h}ifz{u al-di>n), pemeliharaan jiwa (h{ifz{u al-nafs), 
pemeliharaan akal (h{ifz{u al-‘aql), pemeliharaan keturunan (h{ifz{u al-nasl), 
pemeliharaan harta (h}ifz{u al- ma>l). Hasil penelitian menyimpulkan bahwa Retret 
Marriage Encounter (ME) yang diikuti keluarga muslim sebenarnya memberikan 
mas}lah}ah yang mana dalam hal ini adalah mas}lah}ah mulghoh. Namun kegiatan 
ini mengandung sesuatu yang mengarahkan kepada kerusakan atau 
kemudharatan, oleh karena itu hal ini dilarang dan agar dihindari. Karena hal ini 
membawa kemudharatan dan menimbulkan terhadap rusaknya eksistensi dari 
menjaga agama (h{ifz{u al-di>n) dan akan menimbulkan terhadap rusaknya dari 
menjaga akal (h{ifz{u al-‘aql). 
Oleh sebab itu, disarankan kepada keluarga muslim yang mengikuti 
kegiatan ME ini agar tidak perlu mengikuti ME, sebab ME tidak dapat dijadikan 
patokan utama sebagai program mengharmoniskan rumah tangga bagi keluarga 
Islam. Karena hal tersebut bisa diperoleh dalam kegiatan lainnya, salah satunya 
yaitu program “Pusaka Sakinah”, program “Pra Nikah”. Yang mana kedua 
program tersebut juga memberikan arahan menuju rumah tangga yang sakinah, 
mawaddah dan penuh kerahmatan.   
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A. Latar Belakang Masalah 
Islam adalah agama yang diridhai Allah yang di dalamnya 
mengandung syariat dan aqidah yang menciptakan manusia berpasang-
pasangan antara laki-laki dan perempuan, jantan dan betina, oleh karena 
itu manusia dianjurkan melakukan perkawinan. Istilah perkawinan berasal 
dari terjemahan bahasa Arab yakni berasal dari kata n𝑎-ka-ḥa dan za-wa-
ja/tazawwaja yang memiliki makna al-d}ammu/bergabung, al-
wat}’i/bersetubuh, dan al-‘aqdu/ikatan.1 Dapat disimpulkan bahwa 
perkawinan adalah ikatan seorang lak-laki dan perempuan sebagai 
sepasang suami istri yang menjadikan halalnya hubungan seksual serta 
timbulnya hak dan kewajiban antara keduanya. Firman Allah dalam Surah 
adz-Dzariat ayat 49: 
نْوُرََّكذَت  ْمُكَّلَعَل  نْيَجْوَز اَنْقَلَخ   ءْيَش  ن لُك  ْن
نمَو 
“Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan agar  
kamu mengingat (kebesaran Allah)”.2 
Firman-Nya juga terdapat dalam Surah Yasin ayat 36: 
 َنْوُمَلْع َي َلْ اَّنمَِو ْم نه نسُف َْنا ْن نمَو ُضْرَْلْا ُتنبْن ُت اَّنمِ اَهَّلُك َجاَوْزَْلْا َقَلَخ ْينذَّلا َنٰحْبُس 
                                                          
1
 Siti Dalilah Candrawati, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia (UIN Sunan Ampel 
Press:Anggota IKAPI, 2014), 5. 
2
 Departemen Negara RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung:Syaamil Qur’an), 862. 



































“Mahasuci (Allah) yang telah menciptakan semuanya berpasang-
pasangan, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri 
mereka sendiri, maupun dari apa yang tidak mereka ketahui”. 3 
Dari ikatan itu menjadikan manusia berbeda dengan mahluk 
lainnya yang hidup bebas tanpa ada batasan, sehingga dengan ikatan ini 
menjadikan keduanya melakukan peranannya secara positif dan hubungan 
keduanya diatur secara terhormat dan berdasarkan saling meridhai dalam 
mewujudkan tujuan perkawinan.
4
 Adapun tujuan dari perkwinan yaitu:
5
 
1. Untuk mencapai kesempurnaan iman. 
2. Untuk memperoleh keturunan secara sah demi keberlangsungan 
kehidupan yang akan datang.
6
 Hal ini telah diatur dalam firman Allah 
Surah an-Nisa ayat 1: 
 َمُه ْ ن نم َّثَبَو اَهَجْوَز اَه ْ ن نم َقَلَخَو  ةَد نحاَو  سْف َن ْن نم ْمُكَقَلَخ ينذَّلا ُمُكَّبَر اوُقَّ تا ُساَّنلا اَهُّ َيأ َيَ ا
اَجنراابي
نقَر ْمُكْيَلَع َناَك َ َّللَّا َّننإ َماَحْرَْلْاَو نهنب َنوُلَءاَسَت ينذَّلا َ َّللَّا اوُقَّ تاَو ۚ اءاَس
ننَو ااير
نثَك الْ  
  
“Wahai sekalian manusia bertakwalah kepada Tuhan-Mu yang 
menjadikan kamu dari diri yang satu daripadanya Allah 
menjadikan istri-istri dan dari keduanya Allah menjadikan anak 
keturunan yang banyak, laki-laki dan perempuan”.7 
 
Dari ayat ini dapat kita fahami bahwa Allah menciptakan nafsu 
syahwat kepada setiap hambanya untuk mendorong keinginan 
mendapatkan pasangan dari lawan jenisnya. Oleh karena itu Allah 




 Abdul Kholiq Syafa’at, Hukum Keluarga Islam (UIN Sunan Ampel Press:Anggota IKAPI, 
2014), 14-15. 
5
 Ahmad Zahro, Keluarga Sakinah Keluarga Nirkekerasan (Yogyakarta:PT Lkis Printing 
Cemerlang, 2015), 35-38. 
6
 Siti Dalilah Candrawati, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia..., 8-9. 
7
 Departemen Negara RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., 114. 



































memerintahkan untuk melangsungkan perkawinan yang sah agar tetap 
bisa meneruskan keturunan dan terpenuhinya kebutuhan biologisnya. 
3. Memperoleh keluarga bahagia dengan penuh ketentraman hidup dan 
kasih sayang, sebagaimana dijelaskan dalam Firman Allah SWT, dalam 
QS. al-Rum:21: 
 َْحَرَو اةَّدَوَم ْمُكَن ْ ي َب َلَعَجَو اَه ْ َيلنإ اوُنُكْسَتنل ا اجاَوَْزأ ْمُك نسُف َْنأ ْننم ْمُكَل َقَلَخ ْنَأ نهنتَيَآ ْننمَو نفِ َّننإ ۚ اة
 َنوُرَّكَف َت َي  مْوَقنل  تَيََلَ َكنل َٰذ 
“Dan diantara tanda-tanda (kebesaran-Nya) ialah pasangan-
pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan 
merasa tentram kepadaNya, dan Dia menjadikan di antaramu rasa 
kasih dan sayang. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir”.8 
4. Memenuhi kebutuhan manusia yang paling asasi. 
5. Supaya tercipta cinta yang sejati. 
6. Sarana untuk mendapatkan pahala dengan mendekatkan diri kepada 
Tuhan melalui perkawinan. 
7. Tempat dimana belajar bermasyarakat 
Begitu juga dalam Pasal 3 Kompilasi Hukum Islam dijelaskan 
mengenai tujuan perkawinan yaitu mewujudkan rumah tangga yang 
sakinah, mawadah, dan warohmah.
9
 Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, keluarga merupakan sebuah institusi kecil dalam masyarakat 
yang terbentuk karena perkawinan sah yang terdiri dari suami/istri 
maupun mempunyai anak ataupun tidak sama sekali yang memiliki 
                                                          
8
 Ibid., 644. 
9
 Tim Seri Pustaka Yustisia, Kompilasi Hukum Islam (Jakarta: Seri Pustaka Yustisia, 2004), 3. 



































peranan untuk menciptakan suatu ikatan hidup yang tentram, damai dan 
sejahtera yang dipenuhi oleh kasih sayang. 
10
 
Pernikahan menjadikan terbentuknya suatu keluarga yang sakinah, 
mawadah dan penuh kerahmatan antara suami dan istri melalui suatu akad 
yang sangat kuat atau mi>tha>qan ghali>z{a>n. Dimana mi>tha>qan ghali>z{a>n 
merupakan janji kedua pasangan antara suami dan istri kepada Allah 
SWT. untuk menjalankan dan menunaikan kewajiban dalam ikatan yang 
sah menjadi suami dan istri selama menempuh kehidupan bersama. 
Seperti halnya janji kedua pasangan untuk jujur dan tidak saling 
membohongi, janji untuk tidak menghianati perkawinan, janji untuk 
saling melindungi satu sama lain dan menjaga harta bersama serta tetap 
bersyukur dalam keadaan apapun, janji untuk menjaga, membesarkan dan 
memberikan pendidikan terhadap anak-anak, janji untuk menjaga aib dan 
saling terbuka.
11
 Hubungan timbal balik yang baik antar pribadi dalam 
keluarga ditandai dengan adanya keserasian dalam keluarga, karena 
interaksi tersebut memberikan pengaruh terhadap keadaan harmonis atau 
tidaknya pada salah satu anggota keluarga ataupun terhadap beberapa 
anggota keluarga lainnya.
12
 Hal ini telah digambarkan oleh firman Allah 
dalam Surah al-Rum ayat 21: 
                                                          
10
 WJS. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1995), 675. 
11
 Ahmad Zahro, Keluarga Sakinah Keluarga Nirkekerasan..., 33-34. 
12
 Ibid. 



































 َْحَرَو اةَّدَوَم ْمُكَن ْ ي َب َلَعَجَو اَه ْ َيلنإ اوُنُكْسَتنل ا اجاَوَْزأ ْمُك نسُف َْنأ ْننم ْمُكَل َقَلَخ ْنَأ نهنتَيَآ ْننمَو نفِ َّننإ ۚ اة
 َنوُرَّكَف َت َي  مْوَقنل  تَيََلَ َكنل َٰذ 
 “Dan diantara tanda-tanda (kebesaran-Nya) ialah pasangan-
pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan 
merasa tenteram kepadaNya, dan Dia menjadikan di antaramu rasa 
kasih dan sayang. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang 
berpikir”.13 
Ketahanan keluarga merupakan suatu kemampuan dimana 
keluarga mampu memanfaatkan sumber daya serta mampu menciptakan 
dan mempertahankan keluarga secara harmonis, sejahtera dan bahagia. 
Karena ketahanan keluarga bukan hanya mencakup tentang keharmonisan 
saja, namun ketahanan keluarga juga mencakup tentang kemampuan 
keluarga dalam bertahan dan beradaptasi dalam menghadapi berbagai 
kondisi yang bisa berubah kapanpun serta memiliki sikap positif dalam 
menghadapi berbagai tantangan baik dari dalam keluarga itu sendiri 
maupun dari luar keluarga, lingkungan, masyarakat, kelompok organisasi 
maupun negara.
14
 Hal tersebut dapat diwujudkan kedalam bentuk adanya 
sikap saling melayani sebagai bukti memuliakan satu sama lain, adanya 
keakraban dan keterbukaan antara suami dan istri dalam mewujudkan 
tujuan perkawinan yang baik, adanya sikap keuletan orang tua dalam 
membimbing dan mendidik anak-anak agar mampu berfikir secara kreatif 
dan memiliki berbagai keterampilan, adanya suami istri yang mampu 
mengendalikan kehidupan rumah tangga dengan baik dan penuh kasih 
                                                          
13
 Departemen Negara RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., 644. 
14
 Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, Pembangunan Ketahanan 
Keluarga (CV. Lintas Khatulistiwa,2016), 6-7. 



































sayang, adanya keturunan-keturunan yang taat dan patuh terhadap 
perintah dan larangan yang telah diajarkan oleh keluarga.
15
 
Untuk melestarikan perkawinan tersebut, suami harus mampu 
memberikan perlindungan yang baik kepada semua anggota keluarga agar 
tidak sampai berakibat negatif yang dapat menyebabkan konflik rumah 
tangga. Perlindungan yang harus diberikan kepada semua anggota 
keluarga haruslah mencakup perlindungan ekonomi, fisik, jasmani, dan 
rohani yang mana hal tersebut harus dilakukan secara merata agar tidak 
sampai terjadi pilih kasih.
16
 




1. Antara suami istri harus dapat mewujudkan pergaulan yang baik. 
2. Hubungan komunikasi suami istri harus disertai dengan senda gurau. 
3. Antara suami dan istri harus mampu menjaga sikap cemburu 
sepatutnya. 
Bimbingan perkawinan merupakan pemberian bekal pengetahuan, 
keterampilan, pemahaman, dan penumbuhan kesadaran kepada remaja 
usia nikah dan calon pengantin tentang kehidupan rumah tangga dan 
keluarga. Kursus bagi calon pengantin merupakan usaha yang dinilai 
                                                          
15
 Mufidah Ch, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender (Malang:UIN Maliki Press, 2013), 
34. 
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 Ahmad Zahro, Keluarga Sakinah Keluarga Nirkekerasan...,79. 
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sebagai tindakan preventif dari Kementerian Agama yang penting sebagai 
bekal bagi kedua calon pasangan dalam memahami dan menjalani seluk-
beluk kehidupan berumah tangga. Tujuan dari bimbingan perkawinan 
yaitu mewujudkan keluarga yang sakinah, mawadah, dan penuh 
kerahmatan melalui pemberian bekal pengetahuan, peningkatan 




Materi bimbingan perkawinan tersebut diberikan sekurang-
kurangnya 16 jam pelajaran yang disampaikan oleh minimal 2 narasumber 
terbimtek yang telah mengikuti dan telah mendapatkan sertifikat 
Bimbingan Teknik Fasilitator Bimbingan Perkawinan Pranikah bagi calon 
pengantin, yaitu narasumber dari unsur kantor wilayah Kementerian 
Agama atau lembaga lain yang telah mendapat izin dari Kementerian 
agama dan narasumber dari pihak puskesmas. Materi tersebut meliputi 
materi mempersiapkan keluarga sakinah, materi membangun hubungan 
dalam keluarga, materi memenuhi kebutuhan keluarga, materi menjaga 




Di Surabaya terdapat kegiatan yang dinamakan dengan Retret 
Marriage Encounter (ME) dimana kegiatan tersebut diadakan oleh gereja 
Katolik Ratu Pencinta Damai Surabaya yang di dalamnya juga diikuti 
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oleh keluarga muslim. Tentu hal ini akan memberi manfaat karena 
tujuannya mengharmoniskan rumah tangga untuk memperoleh keluarga 
sakinah sesuai dengan tujuan perkawinan dalam Islam. Akan tetapi, 
kegiatan ini diselenggarakan sebuah lembaga keagamaan yang bukan 
Islam. Sehingga keikutsertaan pasangan muslim membuat mereka 
mungkin tergoda untuk mengikuti agamanya atau paling tidak mereka 
akan meragukan kebenaran agama Islam yang mereka anut.  
Dalam hal ini penulis ingin mengkaji kegiatan Retret  Marriage 
Encounter (ME) di gereja Katolik Ratu Pencinta Damai Surabaya yang 
diikuti keluarga muslim dengan menggunakan perspektif maqa>s}id al-
Shari>‘ah. Maqa>s}id al-Shari>‘ah adalah  merupakan bentuk jamak dari kata 
maqs}ad yang memiliki makna maksud dan tujuan serta dari kata shari>‘ah 
yang berarti hukum Allah. Jadi maqa>s}id al-Shari>‘ah merupakan tujuan 
Allah dalam menetapkan hukum atau hal yang ingin dicapai Allah dalam 
menetapkan hukum. Dalam hal ini, maqa>s}id al-Shari>‘ah dikelompokkan 
menjadi lima, diantaranya h{ifz{u al-di>n, h{ifz{u al-nafs, h{ifz{u al-‘aql, h{ifz{u 
al-nasl, h{ifz{u al- ma>l.20 
Maka dari itu cukup bagi penulis tentang permasalahan tersebut, 
oleh karena itu penulis ingin membahas lebih lanjut perihal tentang 
kegiatan Retret Marriage Encounter (ME) yang dilakukan di gereja 
Katolik Ratu Pencinta Damai Surabaya yang dikuti keluarga muslim 
dengan tujuan untuk mengharmoniskan kembali rumah tangga, yang 
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 A Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh, Jilid 2 Edisi Revisi (Jakarta:Kencana Prenadamediagroup, 
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dituangkan dalam bentuk skripsi yang berjudul “Analisis maqa>s}id al-
Shari>‘ah terhadap keluarga muslim yang mengikuti kegiatan Retret 
Marriage Encounter (ME) di Gereja Katolik Ratu Pencinta Damai 
Surabaya”. 
 
B. Identifikasi Masalah  
Sebagaimana yang telah dipaparkan latar belakang di atas, maka 
identifikasi masalah yang dapat diajukan adalah: 
1. Kegiatan Retret Marriage Encounter (ME) di Gereja Katolik Ratu 
Pencinta Damai Surabaya. 
2. Cara mempertahankan dan melestarikan rumah tangga dengan 
mengikuti kegiatan lintas agama di gereja. 
3. Analisis maqa>s}id al-Shari>‘ah terhadap keluarga muslim yang 
mengikuti kegiatan Retret Marriage Encounter (ME) di Gereja Katolik 
Ratu Pencinta Damai Surabaya. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang masih luas dan umum, 
maka penulis membatasi masalah agar permasalahan ini tidak terlalu 
meluas sebagai berikut: 
1. Deskripsi kegiatan Retret Marriage Encounter (ME) di Gereja Katolik 
Ratu Pencinta Damai Surabaya. 



































2. Analisis maqa>s}id al-Shari>‘ah terhadap keluarga muslim yang 
mengikuti kegiatan Retret Marriage Encounter (ME) di gereja Katolik 
Ratu Pencinta Damai Surabaya. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang di atas dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana kegiatan Retret Marriage Encounter (ME) yang diikuti 
keluarga muslim di Gereja Katolik Ratu Pencinta Damai Surabaya? 
2. Bagaimana analisis maqa>s}id al-Shari>‘ah terhadap keluarga muslim 
yang mengikuti kegiatan Retret Marriage Encounter (ME) di Gereja 
Katolik Ratu Pencinta Damai Surabaya? 
 
E. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka penelitian ini pada dasarnya merupakan deskripsi 
kajian atau ringkasan kajian penelitian yang pernah dilakukan seputar 
permasalahan yang akan diteliti. Yang mana kajian pustaka ini dilakukan 
untuk mendapatkan gambaran hubungan topik terkait hal yang akan 
diteliti dengan penelitian yang sejenis yang sebelumnya sudah pernah 
diteliti. Dengan penelitian sebelumnya dimaksudkan untuk menegaskan 
bahwa kajian penelitian yang ditulis penulis bukanlah untuk mengulang 
dan bukanlah duplikasi dari kajian penelitian sebelumnya. Penelitian 



































terdahulu yang membahas masalah keharmonisan rumah tangga 
diantaranya: 
Pertama, skripsi dari Sujiantoro Khoirul Islam mahasiswa UIN 
Sunan Ampel Surabaya yang berjudul  “Analisis MaqāṢid al-Syarῑ’ah 
Terhadap Kebijakan Kementerian Agama Tentang Persyaratan Sertifikat 
Bimbingan Perkawinan Bagi Pencatatan Pernikahan” pada tahun 2018. 
Skripsi ini membahas tentang tinjauan maqa>s}id al-Shari>‘ah terhadap 
program pemerintah mengenai persyaratan sertifikat bimbingan 
perkawinan bagi pencatatan perkawinan yaitu tentang petunjuk teknis 
bimbingan perkawinan bagi calon pengantin, hal ini diperbolehkan karena 
fungsi dari sertifikat itu sendiri adalah sebagai bukti otentik bahwa 
pasangan calon pengantin tersebut ternyata telah mengikuti bimbingan 
perkawinan. Jika tidak diwajibkan mengikuti bimbingan perkawinan 
maka yang ada para pasangan calon pengantin tidak akan mengikuti 
bimbingan perkawinan dan dampaknya adalah semakin buruknya kualitas 
kelurga dalam negara Indonesia.
21
 Perbedaan pada penelitian ini terletak 
pada programnya, karena dalam skripsi dari Sujiantoro Khoirul Islam 
merupakan program Kementeria Agama yang harus diikuti oleh calon 
pengantin agar mendapatkan sertifikat bimbingan perkawinan, sedangkan 
dalam penelitian ini penulis mendeskripsikan tentang kegiatan Retret 
Marriage Encounter (ME) yang diadakan oleh umat Katolik yang diikuti 
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 Sujiantoro Khoirul Islam, “Analisis MaqāṢid al-Syarῑ’ah Terhadap Kebijakan Kementerian 
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keluarga muslim yang telah terikat dalam ikatan suami istri. Letak 
persamaannya itu ada pada perspektif yang digunakan, yaitu 
menggunakan konsep maqa>s}id al-Shari>‘ah serta tujuan dari programnya 
sama-sama ditujukan demi keharmonisan rumah tangga agar mampu 
mengurangi angka perceraian. 
Kedua, tesis oleh Hayyinatul Wafda Mahasiswi Pascasarjana UIN 
Sunan Ampel Surabaya dengan judul “Efektivitas Bimbingan Perkawinan 
Bagi Pemuda Di Kabupaten Jombang” pada tahun 2018. Tesis ini 
membahas tentang  bimbingan perkawinan yang diselenggarakan oleh 
Kementerian Agama Kabupaten Jombang. Bimbingan perkawinan yang 
dimaksud adalah dengan tujuan memberikan bekal pengetahuan, 
peningkatan pemahaman, dan keterampilan tentang kehidupan rumah 
tangga dan keluarga agar terbentuk keluarga yang sakinah, mawadah, 
warahmah. Bimbingan perkawinan ini diberikan kepada calon pengantin 
sebelum melangsungkan akad nikah.
22
 Perbedaan pada penelitian ini 
terletak pada objek kajiannya. Pada penelitian Hayyinatul Wafda, penulis 
mendeskripsikan bahwasanya bimbingan perkawinan termasuk 
merupakan salah satu program dari Kementerian Agama dengan maksud 
memberikan bekal kepada calon pengantin serta dalam penelitian 
Hayyinatul Wafda menjelaskan mengenai efektivitas dari pelaksanaan 
program ini, sedangkan pada penelitian ini penulis mendeskripsikan 
kegiatan Retret Marriage Encounter (ME) itu sendiri, yang merupakan 
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 Hayyinatul Wafda, “Efektivitas Bimbingan Perkawinan Bagi Pemuda Di Kabupaten Jombang”, 
(Tesis--UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2018). 



































gerakan Katolik yang ditujukan kepada pasangan suami istri dalam suatu 
ikatan pernikahan yang kemudian di analisis dengan teori maqa>s}id al-
Shari>‘ah. Letak persamaannya terletak pada tujuan yang ingin dicapai 
yaitu agar menuju suatu hubungan yang harmonis. 
Ketiga, tesis oleh Muhammad Husnul mahasiswa pascasarjana 
program studi Hukum Islam konsentrasi Hukum Keluarga dengan judul 
“Bimbingan Perkawinan Islam dan Katolik (Studi Komparasi Pedoman 
Perkawinan Islam dan Katolik di Kota Yogyakarta)” pada tahun 2015. 
Penelitian ini membahas tentang bimbingan perkawinan Islam dan 
Katolik di Kota Yogyakarta yang sama-sama memasukkan landasan 
teologis, filosofis, dan sosiologis dalam setiap materi bimbingan 
perkawinan baik pranikah maupun bimbingan keluarga. Pelaksanaan 
bimbingan perkawinannya berdasarkan perbandingan waktu, durasi, serta 
materi bimbingan, maka bimbingan perkawinan Gereja Katolik di Kota 
Yogyakarta lebih unggul dibandingkan  bimbingan perkawinan Islam di 
KUA melalui Badan Penasehatan, Pembinaan, dan Pelestarian 
Perkawinan (BP4) wilayah Kota Yogyakarta. Serta peran Gereja Katolik 
lebih siap dibandingkan bimbingan perkawinan KUA melalui BP4, dalam 




Adapun kajian yang dibahas pada skripsi ini berbeda dengan 
penelitian yang lainnya. Dimana penulis akan membahas “Analisis 
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Maqa>s}id al-Shari>‘ah Terhadap Keluarga Muslim yang Mengikuti 
Kegiatan Retret Marriage Encounter (ME) yang Dilakukan di Gereja 
Katolik Ratu Pencinta Damai Surabaya”. Namun pada penelitian ini lebih 
fokus kepada kegiatan Retret Marriage Encounter (ME) yang diikuti 
keluarga muslim dengan tujuan ketahanan dan pengharmonisan kembali 
rumah tangga di gereja Katolik Ratu Pencinta Damai Surabaya. 
Penelitian ini akan di analisis menggunakan maqa>s}id al-Shari>‘ah, yang 
mana penulis ingin membahas apakah kegiatan yang diikuti keluarga 
muslim tersebut apakah sesuai dengan tinjauan hukum maqa>s}id al-
Shari>‘ah. Dengan demikian dapat diketahui dengan jelas bahwa penelitian 
dalam hal ini masih baru, belum pernah dibahas dan bukan merupakan 
duplikasi atau pengulangan dari karya ilmiah terdahulu. 
 
F. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Mendeskripsikan kegiatan Retret Marriage Encounter (ME) yang 
diikuti keluarga muslim di gereja Katolik Ratu Pencinta Damai 
Surabaya. 
2. Menganalisis berdasarkan maqa>s}id al-Shari>‘ah terhadap keluarga 
muslim yang mengikuti kegiatan Retret Marriage Encounter (ME) di 
gereja Katolik Ratu Pencinta Damai Surabaya. 
 



































G. Kegunaan Hasil Penelitian 
Dari hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat 
untuk beberapa hal sebagai berikut: 
1. Teoritis  
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk 
pengembangan ilmu pengetahuan di bidang hukum perdata Islam, 
menambah wawasan bagi pembaca pada umumnya, dan mampu bagi 
penulis sebagai sarana untuk belajar dan mengetahui dengan terjun 
langsung mengenai kegiatan Retret Marriage Encounter (ME) dengan 
tujuan pengharmonisan rumah tangga yang diikuti keluarga muslim di 
Gereja Katolik Ratu Pencinta Damai Surabaya. 
2. Praktis 
Secara praktis, peneliti berharap penelitian ini berguna dan 
bermanfaat terhadap masyarakat lain dalam mengikuti berbagai 
kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan masalah rumah tangga, 
khususnya jika kegiatan tersebut menyangkut dengan agama lain serta 
agar berguna sebagai bahan peneliti selanjutnya khususnya masalah 
kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan keutuhan rumah tangga. 
 
H. Definisi Operasional 
Dalam rangka untuk menghindari kesalahpahaman persepsi 
terhadap penyimpangan pemahaman terhadap skripsi ini, maka peneliti 



































merasa penting untuk menjabarkan tentang maksud dari judul di atas, 
dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1. Maqa>s}id al-Shari>‘ah adalah tujuan Allah dalam menetapkan hukum 
atau hal yang ingin dicapai Allah dalam menetapkan hukum. 
2. Retret Marriage Encounter (ME) merupakan suatu gerakan cinta kasih 
dalam gereja Katolik yang fokus pada pelayanan bagi pasangan suami 
istri (pasutri) agar lebih memahami sakramen perkawinan dan 
panggilan hidup berkeluarga. 
3. Gereja Katolik Ratu Pencinta Damai merupakan tempat ibadah bagi 
umat Katolik dan merupakan tempat ibadah tertua di Surabaya yang 
beralamat di Jl. Pogot Baru No. 77-79, Tanah Kali Kedinding, Kec. 
Kenjeran, Kota Surabaya. 
 
I. Metode Penelitian 
Metode penelitian merupakan suatu kegiatan ilmiah yang 
didasarkan pada metode, sistematika dan pemikiran tertentu yang 




Maka perlu dijelaskan metode penelitian yang dimaksud yaitu: 
1. Jenis Penelitian 
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 Khudzaifah Dimyati dan Kelik Wardiono, Metode Penelitian Hukum (Surakarta:Fakultas 
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Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field 
research).25 Dimana penelitian ini mencoba untuk mengetahui secara 
langsung fakta dan kondisi tentang kegiatan Retret Marriage 
Encounter (ME) dan kondisi tempat dengan melakukan wawancara 
penelitian lapangan. Penelitian ini mencoba menafsir dan menguraikan 
data yang bersangkutan dengan menggunakan analisis maqa>s}id al-
Shari>‘ah. 
2. Data Yang Dikumpulkan 
Data merupakan bentuk jamak dari kata datum yang berarti fakta 
atau sesuatu yang diberikan. Jadi data merupakan bahan keterangan 
atau informasi tentang suatu objek yang dihasilkan dari penelitian 
yang diterima dan disajikan apa adanya berdasarkan fakta-fakta 
dilapangan atau fakta dari realitas.
26
 Adapun data yang dikumpulkan 
dalam penelitian ini adalah data tentang praktek Retret Marriage 
Encounter (ME) di gereja Katolik Ratu Pencinta Damai Surabaya 
yang diikuti oleh keluarga muslim.  
3. Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penulisan penelitian ini, adalah data 
yang diambil dari sumbernya yaitu data primer maupun data 
sekunder: 
a. Sumber data primer 
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Sumber data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari 
sumbernya.
27
 Sumber data primer mencakup:  
1) Data dari pihak tim pelaksana maupun KORMEP (Koordinator 
ME Paroki) kegiatan Retret Marriage Encounter (ME) di 
Gereja Katolik Ratu Pencinta Damai Surabaya.  
2) Data dari pihak keluarga muslim yang mengikuti kegiatan 
Retret Marriage Encounter (ME) di Gereja Katolik Ratu 
Pencinta Damai Surabaya. 
b. Sumber data sekunder 
Sumber data sekunder ditujukan untuk dapat membantu dan 
menganalisis dan memahami serta memberikan penjelasan 
mengenai sumber data primer. Dalam hal ini sumber data sekunder 
berbentuk buku kenangan Hut ke 10 Paroki Ratu Pencinta Damai 
Pogot Surabaya yang ditulis oleh JS. Hadiprijono pada tahun 2014. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini sebagai berikut: 
a. Wawancara, metode ini dilakukan dengan tanya jawab langsung 
kepada pihak yang bersangkutan atau responden.
28
 Dalam hal ini 
peneliti bukan hanya melakukan wawancara terhadap pihak gereja 
saja, namun juga mewawancarai kepada pihak keluarga muslim 
yang mengikuti kegiatan tersebut. 
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b. Dokumentasi, merupakan catatan mengenai suatu peristiwa yang 
telah berlalu dengan bentuk gambar, tulisan maupun karya-karya 
monumental seseorang.
29
 Penulis mencari dan mengumpulkan data 
yang berkaitan dengan penelitian ini. Sehinga penulis dapat 
mempelajari, mengkaji, memahami, mencermati, dan 
menganalisisnya. Dalam skripsi ini dokumentasi yang diperoleh 
yaitu berupa foto. 
5. Teknik Pengolahan Data 
Data yang telah dikumpulkan kemudian diolah dengan berbagai 
tahapan sebagai berikut: 
a. Editing, yaitu memeriksa kembali data yang diperoleh dengan 
memilih dan menyeleksi data tersebut dari berbagai segi yang 
meliputi kesesuaian, keselarasan satu dengan lainnya, keaslian, 
kejelasan, serta relevansinya dengan permasalahan.
30
 
b. Organizing, yaitu menyusun dan mengatur data sedemikian rupa 
sehingga dapat memperoleh gambaran yang sesuai dengan 
rumusan masalah. 
c. Analisis (analizyng), yaitu menguraikan data dalam bentuk 
kalimat yang benar dan baik, agar mampu dibaca dan diberi arti.
31
  
Setelah itu dirumuskan sehingga mampu diketahui dengan jelas 
hasil analisis dari maqa>s}id al-Shari>‘ah terhadap keluarga muslim 
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yang mengikuti kegiatan Retret Marriage Encounter (ME) di 
gereja Katolik Ratu Pencinta Damai Surabaya.  
6. Teknik Analisis Data 
Setelah data yang diperlukan diperoleh dan dikumpulkan, maka 
perlu suatu bentuk teknik analisis data yang tepat. Penganalisaan data 
merupakan tahap yang penting dalam tahapan ini, data yang diperoleh 
akan dianalisa untuk menjelaskan masalah yang dikemukakan. Untuk 
analisis data dalam pnelitian ini, penulis mempergunakan analisis 
kualitatif untuk membuat catatan-catatan dan menyusun rangkuman 
yang sistematis. Teknik analisis data yang digunakan sebagai berikut: 
a. Deskriptif-analitis, yaitu teknik analisa dengan cara 
menggambarkan data secara apa adanya, yakni data tentang 
kegiatan Retret Marriage Encounter (ME) yang diikuti keluarga 
muslim di gereja Katolik Ratu Pencinta Damai Surabaya 
kemudian di analisa menggunakan teori maqa>s}id al-Shari>‘ah.32 
b. Pola pikir deduktif, merupakan pola pikir yang berangkat dari 
variabel yang bersifat umum. Dalam hal ini menggunakan teori 
maqa>s}id al-Shari>‘ah yang selanjutnya di aplikasikan dan 
digunakan untuk menganalisa variabel yang bersifat khusus, dalam 
hal ini adalah kegiatan Retret Marriage Encounter (ME) yang 
diikuti keluarga muslim di gereja Katolik Ratu Pencinta Damai 
Surabaya. 
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J. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan ditulis agar gagasan ini tersusun secara 
sistematis, maka penelitian ini dibagi ke dalam lima bab dan beberapa sub 
bab yang saling berkaitan, diantaranya sebagai berikut: 
Bab Pertama, bab ini merupakan pendahuluan dimana bab ini 
berisi tentang gambaran umum tentang latar belakang, identifikasi 
masalah dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan 
penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional, metode 
penelitian, sistematika pembahasan. 
Bab Kedua, bab ini membahas tentang konsep dasar maqa>s}id al-
Shari>‘ah yaitu gambaran umum tentang maqa>s}id al-Shari>‘ah serta bentuk-
bentuknya, hubungan antara maqa>s}id al-Shari>‘ah dengan beberapa 
metode ijtiha>d. 
Bab Ketiga, berisikan tentang seputar latar belakang dan sejarah 
gereja Katolik Ratu Pencinta Damai di Surabaya, letak geografis , sejarah 
gereja, struktur gereja, serta kegiatan Retret Marriage Encounter (ME). 
Bab Keempat, bab ini berisi tentang analisis maqa>s}id al-Shari>‘ah 
terhadap kegiatan Retret Marriage Encounter (ME) di gereja Katolik 
Ratu Pencinta Damai Surabaya yang diikuti keluarga muslim. 
Bab Kelima, bab ini merupakan bab terakhir yang berisi 
kesimpulan-kesimpulan dan jawaban singkat dari rumusan masalah serta 
saran-saran yang bermanfaat khususnya bagi peneliti selanjutnya maupun 
bagi masyarakat lainnya. 



































TINJAUAN UMUM TENTANG KONSEP DAN BENTUK-BENTUK 
MAQA>S{ID AL-SHARI>’AH DAN TUJUAN PERKAWINAN 
  
A. Pengertian Maqa>s}id Al-Shari>‘ah 
Maqa>s}id al-Shari>‘ah berasal dari dua kata yakni maqa>s}id dan 
shari>‘ah. Kata maqa>s}id merupakan jamak dari kata maqs}ad yang berarti 
maksud dan tujuan, sedangkan kata shari>‘ah berarti hukum Allah, baik 
yang ditetapkan sendiri oleh Allah, maupun Nabi yang menetapkan 
sebagai penjelasan terhadap yang ditetapkan oleh Allah, ataupun yang 
dihasilkan oleh mujtahid berdasarkan yang ditetapkan oleh Allah ataupun 
yang dijelaskan oleh Nabi. Namun dalam hal ini, shari>‘ah jika dikaitakan 
dengan kata “maksud”, maka shari>‘ah berarti pembuat hukum atau syari’, 
bukan hukum itu sendiri.
33
 
Selain bermakna maksud dan tujuan, maqs}ad dan maqa>s}id juga 
memiliki beberapa makna berdasarkan siyaq al-kalam : 
1. Pertengahan atau moderat, seperti dalam kata  نرْمَلْْا فِ ن )َدَصق(َ )ا ادْصق(َ  
yang mempunyai arti bahwa dia selalu bersikap moderat dalam segala 
hal. 
2. Matang, seperti dalam ungkapan  َو ُه َو  َع َل َق ( ى ْص  د  َأ ) ْي  ُر ْش  د  yang 
memiliki makna “dia berkepribadian matang”. 
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3. Mudah, seperti dalam ungkapan  َط نر ْي  ق  َق ( ْص  د  َأ ) ْي  َس ْه  ل  yang memiliki 
makna jalan yang mudah.
34
 
Shari>‘ah  menurut bahasa berarti ءالما لىإردتح عضاولما yang berarti 
jalan menuju sumber air. Dalam hal ini dapat dikatakan sebagai jalan 
kearah sumber pokok kehidupan, yang mana kandungan makna shari>‘ah 
dan air memiliki keterkaitan, dalam arti keterkaitan antara cara dan 
tujuan. Shari>‘ah adalah cara atau jalan, sedangkan air adalah suatu yang 
hendak dituju. Keterkaitan keduanya ditujukan untuk memberikan 
penekanan terhadap pentingnya syariat dalam memperoleh sesuatu yang 




Kata shari>‘ah adalah al-nus}u<s} al-muqaddasah (nash-nash yang 
masih terjaga keaslian, kemurniannya, keautentikannya) dari al-Qur’an 
dan al-Sunnah yang mutawatir yang mana belum sama sekali tercampur 
dengan pemikiran manusia. Dalam hal ini shari>‘ah disebut al-t}ari>qah al-
mustaqi>mah yang mencakup ‘aqi>dah, ‘amaliyyah, khuluqiyyah.36 Hal ini 
sesuai dalam firman Allah Surah al-Jasiyah ayat 18: 
 َنوُمَلْع َي َلْ َنينذَّلا َءاَوْهَأ ْعنبَّت َت َلَْو اَهْعنبَّتَاف نرْمَْلْا َننم  ةَعينرَش ٰىَلَع َكاَنْلَعَج َُّثُ 
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“Kemudian Kami jadikan kamu berada diatas suatu syariat 
(peraturan) dari urusan (agama itu), maka ikutilah syariat itu 
janganlah kamu ikuti hawa nafsu orang-orang yang tidak 
mengetahui”.37 
Dalam Surah al-Syura ayat 13: 
 َسوُمَو َمي نهَار ْبنإ نهنب اَن ْ يَّصَو اَمَو َكَْيلنإ اَن ْ يَحَْوأ ينذَّلاَو ااحُون نهنب ٰىَّصَو اَم ن ي
ن دلا َن نم ْمُكَل ََعرَش ٰى
 َت َت َلَْو َنين دلا اوُمينَقأ ْنَأ ۖ ٰىَسينعَو َّرَفىَلَع َر ُبَك ۚ نهينف اوُق   نهَْيلنإ نبَِتَْيَ ُ َّللَّا ۚ نهَْيلنإ ْمُهوُعْدَت اَم َينكنرْشُمْلا
 ُبينُني ْنَم نهَْيلنإ يندْه َيَو ُءاَشَي ْنَم 
 “Dia telah mensyari’atkan bagi kamu tentang agama apa yang 
telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami 
wahyukan kepadamu apa yang telah Kami wasiatkan kepada 
Ibrahim, Musa dan Isa yaitu: Tegakkanlah agama dan janganlah 
kamu berpecah belah tentangnya. Amat berat bagi orang-orang 
musyrik agama yang kamu seru mereka kepadanya.Allah menarik 
kepada agama itu orang yang dikehendaki-Nya dan memberi 
petunjuk kepada (agama)-Nya orang yang kembali (kepada-
Nya)”.38 
Dari ayat di atas, kata syariat dikaitkan dengan kata agama. Yang 
mana kata agama dalam ayat di atas menegaskan bahwa Allah mentaati 
dan mengimani utusan-utusanNya, kitab-kitabNya, hari pembalasan, dan 
mentaati segala sesuatu yang membawa seseorang menjadi muslim. 
Syekh al-Azhar, Mahmoud Syaltout menjelaskan shari>‘ah merupakan 
aturan-aturan yang diciptakan oleh Allah untuk dijadikan manusia sebagai 
pedoman dalam mengatur hubungan dengan Tuhan, dengan manusia baik 
sesama muslim atau non muslim, alam dan seluruhnya. Serta Ali al-Sayis 
menjelaskan sebagaimana dikutip oleh Asafri Jaya Bakri, bahwa shari>‘ah 
adalah hukum-hukum yang diberikan Allah kepada hamba-hambaNya 
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Menurut bahasa maqa>s}id al-Shari>‘ah adalah tujuan hukum syariat. 
Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa maqa>s}id al-Shari>‘ah adalah 
sesuatu yang dimaksud Allah dalam menetapkan hukum, sesuatu yang 
dituju Allah dalam menetapkan hukum serta sesuatu yang ingin dicapai 
Allah dalam menetapkan suatu hukum. 
Menurut Syekh Muhammad Abu Zahra dalam kitab Ushul Fiqh 




a. Membina dan membimbing setiap individu agar menjadi pribadi yang 
baik serta menjadi sumber kebaikan bagi semua orang. Dimana hal ini 
dapat diperoleh melalui ibadah diantaranya salat, puasa, dan haji. 
Dengan rajin shalat seorang mukmin tidak akan berlaku dzalim dan 
berbuat keji terhadap lainnya, melainkan mereka akan menyayangi 
satu sama lain. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Surah al-
Ankabut ayat 45: 
 ۗ نرَكْنُمْلاَو نءاَشْحَفْلا ن َع ٰىَه ْ ن َت َةَلََّصلا َّننإ  َۖةَلََّصلا نمنَقأَو نباَتنكْلا َننم َكَْيلنإ َي نحُوأ اَم ُلْتا
 َنوُع َنْصَت اَم ُمَلْع َي ُ َّللَّاَو ۗ ُر َبْكَأ نَّللَّا ُرْكنذَلَو 
 
“Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu al-Kitab 
(al-Qur’an) dan dirikanlah salat. Sesungguhnya salat itu mencegah 
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dari (perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya 
mengingat Allah (salat) adalah lebih besar (keutamaannya dari 
ibadat-ibadat yang lain). Dan Allah mengetahui apa yang kamu 
kerjakan”.41 
 
Selain itu dapat juga dituangkan dalam hal ibadah haji, yang mana 
mengajarkan seseorang untuk saling berkumpul dan berkomunikasi 
satu sama lain, hal yang sama juga dalam ibadah zakat mengajarkan 
orang kaya untuk saling tolong menolong dan saling memberi terhadap 
orang fakir. 
b. Menegakkan keadilan  kepada semua umat, baik umat muslim maupun 
non muslim. Hal ini sudah dijelaskan dalam Surah al-Maidah ayat 8: 
 ُكَّنَمنرَْيَ َلَْو ۖ نطْسنقْل نبِ َءاَدَهُش نَّنللَّ َينماَّو َق اُونوُك اوُنَمآ َنينذَّلا اَهُّ َيأ َيَ َّلَْأ ٰىَلَع  مْو َق ُنآَنَش ْم
 َنوُلَمْع َت َا نبِ  يرنبَخ ََّللَّا َّننإ ۚ ََّللَّا اوُقَّ تاَو ۖ ٰىَوْقَّ تل
نل ُبَر َْقأ َوُه اوُلندْعا  ۚاوُلندْع َت 
 
“Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang 
yang selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi 
dengan adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap 
suatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku 
adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah 
kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang 
kamu kerjakan”.42 
 
Menurut Abu Zahra, konsep keadilan dalam Islam adalah 
menempatkan manusia pada posisi yang sama di hadapan hukum, 
semua dianggap sama, tidak membedakan antara yang kaya maupun 
yang miskin.  
c. Merealisasikan kemaslahatan. Hal ini merupakan tujuan utama dalam 
hukum Islam secara keseluruhan. Oleh karena itu tidak ada syariat 
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yang bersumber kepada al-Qur’an dan hadis kecuali yang di dalamnya 
mengandung kemaslahatan yang hakiki dan berlaku untuk semua 
orang. 
Menurut al-Farsi, maqa>s}id al-Shari>‘ah adalah: 
اَه نماَكْحَأ ْننم نمْكُح ن لُك َدْن
نع ُعنراَّشلا اَهَعَضَو نتَِّلا َرَارْسَلْْاَو َُةياَغَْلا 
“Tujuan atau rahasia Allah SWT. dalam setiap hukum syariatNya” 
Menurut Ar-Risuni, maqa>s}id al-Shari>‘ah adalah:  
 َنلْ ُةَع ْينرَّشلا نتَع نضُو نتَِّلا ُتَيَاَغَْلاداَبنعْلا نةَحَلْصَمنل اَهنقْينقَْتح نلْج  
“Tujuan yang ingin dicapai oleh syariat ini untuk merealisasikan 
kemaslahatan hamba”.43 
Menurut al-Syatibi sebagaimana dikutip oleh Asafri Jaya Bakri 
mengatakan, maqa>s}id al-Shari>‘ah adalah kemaslahatan, bahwa apabila 
terdapat permasalahan-permasalahan hukum yang tidak ditemukan secara 
jelas kemaslahatannya, maka dapat dianalisis menggunakan maqa>s}id al-
Shari>‘ah dari ruh syariat dan tujuan umum dari agama Islam yang hanif. 
Al-Syatibi melihat kemaslahatan dari dua sudut pandang yaitu Maqa>s}id 
al-Shari>’ (Tujuan Tuhan) dan Maqa>s}id al-Mukallaf  (Tujuan Mukallaf).44 
Aspek maqa>s}id al-Shari>‘ah dalam arti maqa>s}id al-Shari>’ diantaranya:45 
1) Tujuan utama dan awal dari syariat yaitu kemaslahatan umat manusia 
baik di dunia maupun di akhirat. 
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2) Syariat sebagai sesuatu yang harus dipahami. 
3) Syariat sebagai hukum takli>f yang harus dilakukan. 
4) Tujuan dari syariat yaitu membawa dan mengarahkan manusia 
dibawah naungan hukum. 
Aspek yang pertama merupakan aspek yang paling utama yang 
berhubungan dengan hakikat maqa>s}id al-Shari>‘ah. Sedangkan aspek kedua 
sebagai aspek yang digunakan sebagai pembahasan agar dapat diketahui 
dan dipahami sehingga dapat tercapai kemaslahatan yang ada di 
dalamnya. Aspek ketiga sebagai pelaksanaan ketentuan-ketentuan dengan 
maksud agar kemaslahatan tersebut tercapai. Aspek terakhir berhubungan 
dengan perbuatan atau perilaku ketaatan manusia sebagai mukallaf 
terhadap hukum-hukum Allah yang mana tujuan syariat tersebut 
membantu membebaskan manusia dari kekangan hawa nafsu.
46
 




 ُمَْوا نه نماَكْحَا نعْي َنجَ نفِ نْعرَّشلنل َُةطْوُحْللما ُفاَدْه نلْْاَو ننِاَعلماَو ننِاَعلما َينه :نةَع ْينرَّشلاُد نصاَقَم اَهُمن ظَع
 َهنماَكْحَا ْننم  مْكُح ن لُكَدْن
نع ُعنراَّشلا اَهَعَضَو نتَِّلا ُرَارْسَلْْانو نةَع ْينرَّشلا َن نم َُةياَغْلا َينهَو َْواا  
 
“Adalah nilai-nilai dan sasaran-sasaran syara’ yang tersirat dalam 
segenap atau sebagian terbesar dari hukum-hukumnya. Nilai-nilai 
dan sasaran-sasaran itu dipandang sebagai tujuan (maqa>s}id) dan 
rahasia syariat, yang ditetapkan oleh syari’ dalam setiap ketentuan 
hukum”. 
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Semua perintah dan larangan Allah yang tercantum dalam al-
Qur’an serta semua perintah dan larangan Nabi yang terdapat dalam 
sunnah yang terumuskan dalam fikih, semuanya memiliki tujuan tertentu 
dan di dalamnya mengandung hikmah yang mendalam serta tidak ada 
yang sia-sia. Dimana syariat Islam yang dibawa Nabi Muhammad SAW. 
merupakan rahmat untuk seluruh manusia.
48
 Sesuai dengan firman Allah 
dalam QS. al-Anbiya ayat 107: 
 َينمَلاَعْلنل اةَْحَر َّلْنإ َكاَنْلَسَْرأ اَمَو 
“Dan tiadalah Kami mengutus Kamu, melainkan untuk (menjadi) 
rahmat bagi semesta alam”. 49 
 
Dalam ayat di atas, yang dimaksud dengan rahmat untuk seluruh 
isi alam adalah kemaslahatan umat. Oleh sebab itu, yang menjadi tujuan 
Allah dalam menetapkan hukum itu adalah al-mas}lah}ah atau mas}lah}at 
yakni untuk memberikan kemaslahatan serta menghindari mafsadat 
kepada umat manusia baik kehidupan di dunia maupun di akhirat. Dimana 
tujuan tersebut hendak dicapai melalui takli>f, yang pelaksanaannya 
tergantung pada sumber hukum yang utama yakni al-Qur’an dan hadis.50 
Menurut bahasa, al-mas}lah}ah adalah sesuatu yang baik, dirasakan lezat, 
yang menimbulkan kesenangan dan kepuasan serta mampu diterima oleh 
akal yang sehat. Mampu diterima oleh akal yang sehat serta mengandung 
arti bahwa akal mampu mengetahui dengan jelas kenapa begitu, semua 
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perintah dan larangan Allah mampu dipahami akal bahwa kenapa Allah 
menyuruh hal tersebut dengan maksud karena hal itu semua mengandung 
kemaslahatan untuk manusia baik dijelaskan langsung atau tidak oleh 
Allah. Seperti halnya perintah Allah dalam hal salat dan berdzikir.
51
 
Namun perintah Allah tidak semua diketahui alasannya oleh akal 
manusia, salah satunya yaitu perintah untuk mengerjakan salat dzuhur 
setelah tergelincirnya matahari. Bukan berarti perintah itu tidak 
mengandung tujuan, namun hanya saja tujuan itu belum dapat dicapai 
oleh akal manusia. 
Ada beberapa ulama yang berbeda pendapat dalam menempatkan 
kemaslahatan sebagai tujuan penetapan hukum syara’, diantaranya:52 
a) Ulama kalam Asy’ariyah, ulama ini berpegang pada perbuatan Allah 
itu tidak terikat kepada apa dan siapapun. Mereka berpegang bahwa 
Allah itu berbuat sesuai dengan keinginannya. Hal ini sesuai dengan 
firman Allah dalam Surah Hud ayat 107: 
 ُدينُري اَمنل  لاَّع َف َكَّبَر َّننإ  َۚكُّبَر َءاَش اَم َّلْنإ ُضْرَْلْاَو ُتاَواَمَّسلا نتَماَد اَم اَهينف َنيندنلاَخ 
 “Mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali 
jika Tuhanmu menghendaki (yang lain). Sesungguhnya Tuhanmu 
Maha Pelaksana terhadap apa yang Dia Kehendaki”.53 
 
Mereka berpendapat bahwa Allah menetapkan hukum syara’ itu bukan 
dengan tujuan kemaslahatan umat, meskipun semua hukum Allah itu 
tidak luput dari kemaslahatan umat.  
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b) Ulama kalam Mu’tazilah, ulama ini berpegang pada prinsip keadilan 
dan kasih sayang Allah pada hambaNya. Mereka berpendapat bahwa 
Allah menetapkan hukum syari’ memang untuk kemaslahatan umat.  
Jika kita fahami, kedua perbedaan pendapat di atas perbedaannya 
hanya pada perbedaan secara lafz}i dan tidak mengakibatkan perbedaan 
secara praktis dalam penetapan hukum itu sendiri karena memang semua 
pihak sepakat bahwa semua hukum yang ditetapkan Allah ada tujuannya 
dan tujuan itu untuk kemaslahatan seluruh umat.
54
 
Imam al-Ghazali, mengartikan al-mas}lah}ah itu dengan: 
 َف نه َي  نع َب َرا نة  نف ْا  َلْ ْص نل  َع ْن  َج ْل نب  َم ْن َف َع  ة  َأ ْو َد ْف  ع  ُم َض َّرة  
 
“Menurut asalnya mendatangkan manfaat atau menolak mudarat” 
 
Atau secara ringkas disebut dengan: 
 َج ْل ُب  َم ْن َف َع  ة  َأ ْو َد ْف  ع  ُم َض َّرة  
 
“Apa-apa yang mendatangkan manfaat atau menolak mudarat” 
 
Pada awalnya Imam al-Ghazali menggunakan pengertian di atas 
untuk kata al-mas}lah}ah, yang mana pada dasarnya mas}lah}ah merupakan 
maksud dan tujuan Allah dalam menetapkan hukum syari’ namun karena 
kata “mendatangkan manfaat dan menghindarkan mud}arat” di atas 
mengandung maksud atau keinginan manusia, bukan maksud Allah, maka 
dari itu Imam Ghazali  membuat rumusan yang baru yaitu:  َا ْل ُم َح َفا َظ ُة  َع َل ى
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 َم ْق ُص ْو ند  َّشلا نر ْي َع نة  (memelihara tujuan syari’), sedangkan tujuan syara’ yang 
berkaitan dengan hambaNya itu dikenal dengan  َا َْلْ ْص ُل  ْا َل ْم َس نة  (prinsip yang 
lima) yaitu menjaga agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Dikatakan 
sebagai perbuatan yang bermanfaat jika manusia dapat mewujudkan dan 
terpeliharanya lima prinsip di atas. Namun sebaliknya dikatakan sebagai 
perbuatan yang mud}arat atau merusak jika semua perbuatan manusia yang 
menyebabkan tidak terwujudnya dan tidak terpeliharanya salah satu dari 
kelima prinsip di atas. 
Dalam mewujudkan kemaslahatan tersebut, Muhammad Said 
Ramadhan Al-Buthi mengungkapkan sebagaimana dikutip oleh Nurhadi, 
bahwa hal tersebut ada lima syarat yaitu: Pertama, mengutamakan dan 
memprioritaskan tujuan-tujuan syara’. Kedua, tidak bertentangan dengan 
al-Qur’an. Ketiga, tidak bertentangan dengan al-Sunnah. Keempat, tidak 
bertentangan dengan prinsip qiya>s. Kelima, memperhatikan kemaslahatan 
yang lebih besar yang mampu dicapai.
55 
 
B. Tingkatan Kemaslahatan Kebutuhan Manusia  
Hal yang dijadikan tolak ukur untuk menentukan baik buruknya 
sesuatu yang diperbuat dan menjadi tujuan pokok pembinaan hukum itu 
adalah apa yang menjadi kebutuhan dasar bagi manusia. Menurut Imam 
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Syatibi mengatakan sebagaimana dikutip oleh Sapiudin Shidiq, 




1. Kebutuhan Primer/ D}aru<riyyah 
Kebutuhan primer merupakan kebutuhan yang harus ada untuk 
kebutuhan manusia, namun jika hal tersebut tidak terpenuhi maka 
tidaklah sempurna kehidupan manusia. Karena hal ini diperlukan untuk 
memelihara kebutuhan-kebutuhan yang bersifat esensial (pokok) bagi 
kehidupan manusia yang meliputi agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. 
Kebutuhan d}aru<riyyah ini merupakan tingkatan tertinggi dan paling 
utama dibandingkan dua mas}lah}at lainnya yaitu h}a<jiyyah dan tah}sini<yyah. 
Kelima hal di atas adalah hal yang mutlak harus ada pada manusia, yang 
mana hal ini telah diperintah oleh Allah untuk melakukan segala upaya 
perbuatan untuk keberadaan dan kesempurnaannya dan Allah telah 
melarang untuk meninggalkan perbuatan yang dapat menghilangkan atau 
mengurangi kelima d}aru<riyyah di atas. Tujuan yang bersifat d}aru<riyyah 
yang merupakan tujuan utama dalam pembinaan hukum yang mutlak 
harus ada, oleh karena itu seluruh perintah yang sesuai dengan syara’ itu 
bersifat pasti dan mutlak. Menurut Jumhur Ulama, hukum syara’ yang 
dilakukan untuk pemenuhan kebutuhan d}aru<riyyah  adalah wajib, dan 
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2. Kebutuhan Sekunder/H}a<jiyyah 
Kebutuhan sekunder/h}a<jiyyah merupakan kebutuhan yang 
dibutuhkan manusia, namun tidak mencapai kebutuhan d}aru<riyyah. Yang 
mana kebutuhan ini tidak termasuk kebutuhan yang esensial, melainkan 
kebutuhan yang dapat menghindarkan manusia dari kesulitan. Jika 
kebutuhan h}a<jiyyah tidak terpenuhi, maka tidak akan mengancam 
eksistensi kelima pokok di atas serta tidak akan menimbulkan kehancuran 
dan kemusnahan bagi kehidupan manusia, melainkan hanya akan 
menimbulkan kesempitan dan kesulitan bagi kehidupan manusia. 
Kelompok h}a<jiyyah ini keberadaannya sangat dibutuhkan untuk 
mempermudah kehidupan manusia yang mana hal ini sangat erat 
kaitannya dengan masalah rukhs}ah (keringanan) dalam ilmu fiqh. Tujuan 
h}a<jiyyah menurut penetapan hukumannya yaitu: 
a. Hal yang telah diperintahkan syara’ untuk dilakukan agar dapat 
melaksanakan kewajiban syara’ dengan baik. Seperti halnya 
mendirikan sekolah yang ditujukan untuk meningkatkan kecerdasan 
dan kualitas akal manusia. Dalam hal ini, mendirikan sekolah sangat 
diperlukan, namun jika sekolah tidak didirikan maka tidak akan 
menutup jalan untuk mencari ilmu. Karena ilmu dapat dicari bukan 
hanya di sekolah, namun ilmu juga dapat di dapatkan diluar sekolah. 
Kebutuhan bersekolah berada pada tingkat h}a<jiyyah.  
b. Hal yang telah dilarang syara’ untuk dilakukan dengan maksud untuk 
menghindarkan dari pelanggaran yang termasuk dari salah satu unsur 


































d}aru<riyyah, meskipun secara tidak langsung. Segala perbuatan yang 
mengarah pada perbuatan zina juga dilarang dengan maksud untuk 
menutup pintu bagi terlaksananya larangan perbuatan zina yang 
bersifat d}aru<riyyah seperti halnya berkhalwat (berduaan dengan lawan 
jenis di tempat yang sepi). Meskipun khalwat tidak mesti berakhir 
dengan zina dan perbuatan di atas bukanlah zina serta tidak akan 
merusak keturunan, namun khalwat sangat dilarang dengan tujuan 
untuk menutup pintu terhadap pelanggaran larangan yang bersifat 
d}aru<riyyah dan kepentingan ini berada pada tingkat h}a<jiyyah. 
c. Semua bentuk rukhs}ah (kemudahan) yang memberi kemudahan dan 
kelapangan bagi kemudahan manusia. Meskipun tidak ada rukhs}ah 
tidak akan menghilangkan satu unsur d}aru<riyyah tersebut, namun akan 
memberikan kesempitan dan kesulitan bagi kehidupan manusia. 
Rukhs}ah ini berlaku dalam hukum “ibadat”, seperti halnya akan 
diberikan rukhs}ah terhadap sholatnya orang yang berada dalam 
perjalanan. Rukhs}ah  juga terdapat dalam hal “muamalah” seperti 
halnya diperbolehkan jual beli saham (inden), dan juga dalam hal 
“jinayat” contohnya yaitu adanya pemaafan bagi pembunuh untuk 
membatalkan qis}a>s} baik diganti dengan diya>t (denda) maupun tanpa 
diya>t sama sekali.                                                                                                                                                                                                   
3. Kebutuhan Tertier/Tah}si<niyyah 
Kebutuhan tertier merupakan kebutuhan yang ditujukan untuk 
memperindah dan menunjang peningkatan martabat kehidupan manusia 


































dalam bermasyarakat dan di hadapan Allah SWT. sesuai dengan 
kewajaran yang mana kebutuhan dalam hal ini lebih bersifat sebagai 
pelengkap, komplementer. Jika kebutuhan tah}si<niyyah tidak terpenuhi, 
tidak akan menimbulkan kemusnahan hidup manusia sebagaimana jika 
tidak terpenuhinya kebutuhan d}aru<riyyah, dan tidak akan menyulitkan 
kebutuhan manusia sebagaimana jika tidak terpenuhinya kebutuhan 
h}a<jiyyah melainkan kehidupan manusia dipandang tidak layak menurut 
ukuran akal dan fitrah manusia. Tah}si<niyyah ini menurut asalnya tidak 
menimbulkan hukum wajib pada perbuatan yang diperintahkan, dan tidak 
menimbulkan hukum makruh pada perbuatan  yang dilarang sebagaimana 
kebutuhan d}aru<riyyah dan h}a<jiyyah. Semua usaha untuk memenuhi 
kebutuhan tah}si<niyyah adalah sunnah, dan semua perbuatan yang 
mengabaikan tah}si<niyyah akan menimbulkan hukum makruh. Penerapan 
tah}si<niyyah dapat kita lihat dalam hal ibadat, seperti halnya berpakaian 
rapi dan sopan serta berhias ketika pergi ke masjid, dan juga dalam hal 
muamalah yaitu jual beli shuf’ah juga berlaku pada adat, seperti hemat 
dalam berbelanja, dan juga dalam hal jinayat yaitu tidak membunuh anak-




C. Pokok-Pokok Kemaslahatan 
Kemaslahatan/inti pokok tercakup dalam lima hal, yaitu: 
1. Memelihara Agama atau Keberagamaan (H{ifz{u al-di>n ) 
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Islam sangat menjaga dan melindungi hak dan kebebasan yaitu 
kebebasan berkeyakinan dan beribadah. Yang mana setiap pemeluk 
berhak atas agama dan mazhabnya, tidak boleh dipaksa untuk 
meninggalkan agamanya menuju agama dan mazhab lain serta tidak boleh 
ditekan untuk berpindah dari keyakinannya untuk masuk Islam.
59
 Hal ini 
sesuai firman Allah dalam Surah al-Baqarah ayat 256: 
  ۚ ن يَغْلا َن
نم ُدْشُّرلا َ َّي َب َت ْدَق  ۖن ين دلا نفِ َهَارْكنإ َلْ 
“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam), 
sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang 
sesat”.60 
 
Dan juga terdapat dalam Surah Yunus ayat 99: 
  نرْكُت َتَْنَأَفأ َينننمْؤُم اُونوُكَي َّٰتََّح َساَّنلا ُه  
“Maka apakah kamu (hendak) memaksa manusia supaya mereka 
menjadi orang-orang yang beriman semuanya?”.61 
 
Berdasarkan kedua ayat di atas bahwa al-Qur’an tetap menolak 
semua perbuatan yang mengandung pemaksaan. Karena jika Allah telah 
memberi petunjuk kepada hambaNya, maka akan dibukakan dan diterangi 
mata hatinya lalu orang tersebut akan masuk Islam dengan bukti dan 
hujjah. Namun barangsiapa yang hatinya telah dibutakan, penglihatan dan 
pendengarannya telah ditutup oleh Allah, maka tidak ada gunanya mereka 
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Agama merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan 
manusia, oleh karena itu harus dipelihara yaitu dengan: Pertama, 
mewujudkan dan meningkatkan kualitas keberadaannya. Perbuatan 
seseorang dikatakan mas}lah}at jika semua tindakan yang dilakukan 
tersebut membawa kepada terwujudnya ataupun lebih sempurnanya 
agama seseorang.
63
 Hal ini sesuai dalam firman Allah yang 
memerintahkan untuk mewujudkan dan menyempurnakan agama dengan 
tujuan jalbu manfa’atin  yaitu dalam Surah al-Hujurat ayat 15: 
اُوبَتَْر َي َْلَ َُّثُ نه
نلوُسَرَو نَّللَّ نبِ اوُنَمآ َنينذَّلا َنوُن نمْؤُمْلا َا َّنَّنإ 
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah orang-
orang yang percaya (beriman) kepada Allah dan RosulNya, 
kemudian mereka tidak ragu-ragu”.64 
Dalam al-Qur’an juga diterangkan tentang larangan segala 
perbuatan yang menghilangkan atau merusak agama dengan tujuan daf’u 
mad}aratin. Yang mana Allah menyuruh memerangi orang yang tidak 
beragama, hal ini terdapat dalam Surah at-Taubah ayat 29:
65
 
 ْؤ ُي َلْ َنينذَّلا اوُلنتَاق نر نخْلَا نمْو َيْل نبِ َلَْو نَّللَّ نبِ َنوُن نم  
“Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah, dan 
tidak pula kepada hari (kemudian)”.66 
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a. Memelihara agama dalam hal d}aru<riyyah (pokok) yaitu memelihara 
dan melaksanakan kewajiban agama yang termasuk dalam tingkat 
primer. Seperti halnya melaksanakan kewajiban salat lima waktu 
(subuh, dzuhur, asar, mashrib, isya’), jika hal tersebut ditinggalkan dan 
diabaikan maka akan mengancam keutuhan agama.  
b. Memelihara agama dalam hal h}a<jiyyah yaitu melaksanakan apa yang 
telah menjadi ketentuan agama dengan tujuan untuk menghindarkan 
dari kesulitan. Bagi orang yang sedang berpergian maka diperbolehkan 
melakukan salat jamak dan salat qoshor. Jika ketentuan tersebut tidak 
terlaksana maka tidak akan mengancam eksistensi agama, melainkan 
hanya akan mempersulit bagi orang yang melakukannya. 
c. Memelihara agama dalam hal tah}si<niyyah yaitu mengikuti apa yang 
telah dianjurkan agama agar mampu menjunjung tinggi martabat 
manusia sekaligus melengkapi pelaksanaan kewajiban kepada Tuhan. 
Seperti halnya dalam hal akhlak, yaitu menutup aurat baik dalam 
keadaan salat maupun tidak, membersihkan badan, pakaian serta 
rumah. Menutup aurat sebenarnya tidak dapat dimasukkan dalam 
tingkat kepentingan tah}si<niyyah (pelengkap), karena menutup aurat 
keberadaannya sangat diperlukan bagi kepentingan manusia dan jika 
tidak ada hal yang bisa dijadikan penutup aurat maka tetap 
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diperbolehkan salat asalkan tidak meninggalkan salat sebagaimana 
sebagai kepentingan tingkat d}aru<riyyah. Setidaknya hal ini 
dimasukkan dalam kepentingan d}aru<riyyah ataupun h}a<jiyyah. Namun 
jika hal ini dimasukkan dalam kepentingan d}aru<riyyah ataupun 
h}a<jiyyah, bukan berarti sesuatu yang termasuk tah}si<niyyah itu 
dianggap tidak penting, melainkan hal ini akan menguatkan 
kepentingan d}aru<riyyah dan h}a<jiyyah. Jika hal ini tidak dapat 
terlaksana, maka tidak akan mengancam eksistensi agama ataupun 
mempersulit bagi orang yang melakukannya. 
2. Memelihara Jiwa (H{ifz{u al-nafs) 
Manusia merupakan ciptaan Allah yang mana Islam sangat 
menjunjung tinggi martabat manusia, Islam sangat memperhatikan hak 
hidup yang merupakan hak yang disucikan dan tidak boleh dihancurkan 
kemuliaannya. Hal ini sesuai firman Allah dalam Surah an-Naml ayat 88: 
نوُلَعْف َت َا نبِ  يرنبَخ ُهَّننإ ۚ 
 ءْيَش َّلُك َنَق َْتأ ينذَّلا نَّللَّا َعْنُص  
 
“(Begitulah) perbuatan Allah yang membuat dengan kokoh tiap-
tiap sesuatu, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang 
kamu kerjakan”.68 
 
Semua yang ada di dunia ini sangat bergantung dan bertumpu pada 
kehidupan atau jiwa, oleh sebab itu jiwa harus dijaga eksistensi dan 
ditingkatkan kualitasnya dengan maksud jalbu manfa’atin.69 Dalam ayat 
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al-Qur’an telah memerintahkan untuk memelihara jiwa dan kehidupannya 
yang terdapat dalam Surah at-Tahrim ayat 6: 
 َُةراَجْنلْاَو ُساَّنلا اَهُدوُقَو اارَنَ ْمُكي
نلَْهأَو ْمُكَسُف َْنأ اوُق 
“Peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan 
bakarnya adalah manusia dan batu”.70 
 
Islam sangat memuliakan, memelihara, menjaga dan 
mempertahankan jiwa manusia agar tidak sampai berhadapan sumber-
sumber kerusakan atau kehancuran.
71
 Memelihara jiwa berdasarkan 
tingkat kepentingannya dapat dibedakan menjadi tiga tingkatan:
72
 
a. Memelihara jiwa dalam tingkat d}aru<riyyah. Dalam hal ini dapat kita 
lihat seperti halnya cara mempertahankan hidup dengan pemenuhan 
kebutuhan pokok sehari-hari yang berupa makanan, minuman. Jika hal 
tersebut tidak terpenuhi, maka akan mengancam dan mengganggu jiwa 
manusia. 
b. Memelihara jiwa dalam tingkat h}a<jiyyah. Seperti halnya diperbolehkan 
menikmati makanan dengan tujuan untuk merasakan sesuatu yang  
lezat dan tetap halal dengan cara berburu binatang. Karena jika hal ini 
tidak terpenuhi tidaklah akan mengancam eksistensi manusia hanya 
saja mempersulitnya.  
c. Memelihara jiwa dalam tingkat tah}si<niyyah, yaitu adanya ketetapan 
bagaimana dan tata cara makan dan minum. Karena hal ini sangat erat 
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kaitannya dengan adab dan kesopanan, baik adab saat makan dan 
minum atau adab untuk menghormati makan dan minum. Namun jika 
hal ini tidak terpenuhi, hal ini tidaklah mengancam eksistensi jiwa 
manusia hanya saja mempersulit kehidupannya. 
3. Memelihara Akal (H{ifz{u al-‘aql) 
Allah telah menciptakan makhluknya ke dunia dengan dibekali 
akal, akal merupakan sumber pengetahuan, sumber cahaya mata hati 
untuk memberikan kebahagiaan kehidupan manusia di dunia maupun di 
akhirat. Dengan akal tersebut, menjadikan manusia sebagai makhlukNya 
yang mulia, sempurna dan berbeda dengan makhluk lainnya di muka bumi 
ini dan dengan akal manusia berhak menjadi pemimpin di muka bumi.
73
 
Hal ini telah ditegaskan dalam FirmanNya Surah al-Isra’ ayat 70: 
  ْمُهاَنْلَّضَفَو نتاَبن يَّطلا َن نم ْمُهاَن ْقَزَرَو نرْحَبْلاَو ن ر َبْلا نفِ ْمُهاَنَْلَحَو َمَدآ ننَِب اَنْمَّرَك ْدَقَلَو  ير
نثَك ٰىَلَع
 الَي نضْف َت اَنْقَلَخ ْنَّنمِ 
“ Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami 
angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezeki 
dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan 
yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah Kami 
ciptakan”.74 
 
Ketika manusia menggunakan akal dan pikirannya, menggunakan 
mata hatinya, maka dia akan merasakan damai, tenang dan ketentraman 
hati serta masyarakat yang berada dalam lingkungannya akan merasakan 
ketenangan juga. Sehingga manusia akan merasakan aman atas harta, 
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jiwa, kehormatan, dan kemerdekaan mereka. Dinamakan لقع (ikatan) 
tersebut menjadikan manusia bisa mengetahui mana yang halal dan 
haram, yang baik dan buruk serta mana yang bermanfaat atau tidak untuk 
dirinya. Allah memerintahkan manusia untuk memelihara akal dari 
berbagai bentuk kerusakan atau berkurangnya akal serta penganiayaan 
dengan tujuan untuk menghormati dan memuliakan mereka serta agar 
dapat mewujudkan dan mengarahkan pada sempurnanya akal merupakan 
perbuatan baik atau mas}lah}at yang menjadi pondasi dalam kehidupan 
manusia dengan maksud jalbu manfa’atin. Salah satu upaya yang dapat 
dilakukan untuk meningkatkan akal adalah dengan menuntut ilmu atau 
belajar.
75
 Hal ini telah diperintahkan Allah dalam firmanNya Surah al-
Mujadalah ayat 11: 
   تاَجَرَد َمْلنعْلا اُوتُوأ َنينذَّلاَو ْمُكْن نم اوُنَمآ َنينذَّلا ُ َّللَّا نعَفْر َي 
“Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 
diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat”.76 
 




a. Memelihara akal dalam tingkat d}aru<riyyah. Contohnya yaitu adanya 
pengharaman untuk meminum minuman haram. Karena jika hal 
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tersebut tidak dihindari maka akan mengancam dan merusak akal 
manusia. 
b. Memelihara akal dalam tingkat h}a<jiyyah. Yaitu adanya perintah untuk 
menuntut ilmu dengan tujuan pengembangan ilmu pengetahuan. 
Karena jika hal ini tidak dilakukan tidak akan merusak akal manusia, 
hanya saja akan mempersulit kehidupan manusia.  
c. Memelihara akal dalam tingkat tah}si<niyyah. Yaitu memelihara diri dari 
menghayal atau mendengarkan hal-hal yang tidak mendatangkan 
manfaat karena hal ini berkaitan dengan etika jadi jika diindahkan 
tidak akan mengancam kerusakan akal secara langsung.  
4. Memelihara Keturunan (H{ifz{u al-nasl) 
Keturunan yang dimaksud dalam hal ini yaitu keturunan yang di 
dapatkan melalui hubungan yang sah yaitu perkawinan yang kemudian 
terealisasi dalam ikatan keluarga. Keturunan merupakan hasil dari 
hubungan yang tertuang dalam ikatan yang suci antara suami dan istri 
yang mana keturunan menjadikan keberlangsungan kehidupan manusia 
selanjutnya.
78
 Allah telah memerintahkan hambanya untuk 
melangsungkan perkawinan dengan maksud jalbu manfa’at yang tertuang 
dalam Surah an-Nur ayat 32: 
 َمَيََْلْا اوُحنكَْنأَو ْمُكنداَبنع ْن نم َيننلْاَّصلاَو ْمُكْن نم ٰى  
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“Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian diantara kamu, dan 
orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba 
sahayamu”.79 
Islam sangat mengatur perkawinan dan sangat mengharamkan 
zina, karena zina merupakan hubungan seksual antara seorang laki-laki 
dengan perempuan yang diinginkannya tanpa akad perkawinan yang sah. 
Hal ini terdapat dalam Surah al-Isra’ ayat 32: 
 الَينبَس َءاَسَو اةَش نحَاف َناَك ُهَّننإ ۖ َنَن زلا اُوبَرْق َت َلَْو 
“Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina itu 
adalah suatu perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk”.80 
 




a. Memelihara keturunan dalam tingkat d}aru<riyyah. Adanya pensyariatan 
dan perintah untuk melakukan perkawinan yang sah dan adanya 
larangan untuk berzina. Karena jika hal ini diindahkan maka akan 
mengancam eksistensi keturunan manusia. 
b. Memelihara keturunan dalam tingkat h}a<jiyyah. Seperti juga adanya 
ketentuan bagi suami untuk menyebutkan maharnya pada saat 
melakukan akad nikah serta memberikan hak talak kepada suami. 
Yaitu jika seorang suami tidak menyebutkan maharnya pada saat akad, 
maka akan mempersulit sang suami dengan membayar mahar mitsil. 
Dan juga jika tidak adanya hak talak bagi suami maka juga akan 
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mempersulit kehidupannya sedangkan keadaan rumah tangganya sudah 
tidak dapat dipertahankan dan sudah tidak harmonis lagi.  
c. Memelihara keturunan dalam tingkat tah}si<niyyah. Seperti halnya 
adanya pensyariatan untuk melakukan peminangan atau khitbah 
sebelum melakukan perkawinan serta adanya pensyariatan untuk 
melakukan walimah dalam perkawinan. Karena hal ini ditujukan untuk 
memberikan kabar kepada masyarakat bahwa telah terjadi perkawinan 
yang ditujukan untuk melengkapi kegiatan perkawinan. Namun jika hal 
ini diindahkan tidak akan mengancam keturunan serta tidak akan 
mempersulit orang yang melangsungkan perkawinan.  
5. Memelihara Harta (H{ifz{u al- ma>l) 
Manusia tidak akan bisa terpisah dari yang namanya harta, karena 
harta merupakan satu kebutuhan yang penting dan menjadi sumber 
kehidupan manusia. Firman Allah dalam Surah al-Kahfi ayat 46; 
اَي ْن ُّدلا نةاََيْلْا ُةَنينز َنوُن َبْلاَو ُلاَمْلا 
“Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia”.82 
Manusia terdorong untuk mencari harta dan menjaga keberadaan 
harta dengan tujuan untuk menambah kenikmatan materi karena dengan 
harta tersebut manusia mampu mempertahankan hidupnya. Untuk 
mendapatkan harta tersebut harus didapatkan dan dikumpulkan dengan 
cara yang halal, harta tersebut harus digunakan untuk sesuatu yang halal, 
dan dari harta tersebut juga harus dikeluarkan hak Allah dan hak 
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 Dengan maksud jalbu manfa’at, Allah memerintahkan 
untuk menjaga dan mewujudkan harta tersebut. Firman Allah dalam 
Surah al-Jumu’ah ayat 10: 
 نَّللَّا نلْضَف ْننم اوُغ َت ْباَو نضْرَْلْا نفِ اوُر نشَت ْنَاف ُةَلََّصلا نتَي نضُق اَذنَإف 
“Apabila telah ditunaikan salat, maka bertebaranlah kamu di muka 
bumi dan carilah karunia Allah”.84 
 
Perlindungan untuk harta yang baik dapat dilakukan dengan:
85
 
Pertama, memiliki harta untuk dijaga dari berbagai orang yang 
tidak berhak memilikinya seperti pencurian, perampasan, atau perbuatan 
yang dilakukan untuk memakan harta orang lain baik yang dilakukan 
orang muslim maupun non muslim dengan cara yang tidak benar seperti 
merampok, menipu.  
Kedua, harta tersebut digunakan untuk kegiatan-kegiatan yang 
mubah, tanpa ada unsur untuk menghabiskan harta secara mubazir atau 
menipu orang lain. Memelihara harta dari segi kepentingannya dapat 
dibedakan dengan beberapa tingkatan:
86
 
a. Memelihara harta dalam tingkat d}aru<riyyah, yaitu adanya anjuran 
tentang tata cara bagaimana mendapatkan harta dengan jalan yang 
baik serta larangan untuk mengambil dan memakan harta orang lain 
yang bukan menjadi haknya. Jika hal ini dilanggar, maka akan 
mengancam eksistensi dari harta tersebut. 
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b. Memelihara harta dalam tingkat h}a<jiyyah, seperti halnya adanya 
pensyariatan tentang anjuran jual beli dengan cara salam. Jika hal ini 
diindahkan tidak akan mengancam kerusakan harta, hanya saja akan 
mempersulit manusia yang membutuhkan modal. 
c. Memelihara harta dalam tingkat tah}si<niyyah, yaitu adanya ketentuan 
yang berkaitan dalam hal etika bermuamalah seperti jual beli, sewa 
menyewa, gadai menggadai dan lain sebagainya yang mana harus 
menghindarkan diri dari penipuan. Karena ini menjadi sah tidaknya 
dalam proses jual beli serta hal ini merupakan syarat adanya tingkatan 
yang pertama (d}aru<riyyah) dan tingkat kedua (h}a<jiyyah).    
Menurut Abdul Wahab Khallaf, apabila ketiga kepentingan di atas 
(d}aru<riyyah, h}a<jiyyah, tah}si<niyyah) telah dipenuhi secara sempurna maka 
hal tersebut telah tercapai dan terwujud kemaslahatan yang menjadi 
tujuan hukum syara’. Pembagian tujuan syara’ pada ketiga hal di atas, 
sekaligus menunjukkan peringkat kepentingan. Dimana tingkat 
d}aru<riyyah lebih tinggi dari tingkat h}a<jiyyah, dan tingkat h}a<jiyyah lebih 
tinggi dari tingkat tah}si<niyyah.87 
Adanya peringkat dan urutan kepentingan itu akan terlihat apabila 
terjadi ketidakseimbangan dan benturan anatara masing-masing 
kepentingan tersebut yang mana salah satunya harus lebih didahulukan. 
Dapat ditarik kesimpulan, bahwa apabila terjadi perbenturan antara hal 
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yang bersifat d}aru<riyyah dan h}a<jiyyah maka yang harus didahulukan 
adalah yang d}aru<riyyah terlebih dahulu. Hal ini menunjukan bahwa 
dibenarkan jika mengabaikan kepentingan yang berada pada tingkat 
kedua (h}a<jiyyah) dan tingkat kepentingan yang ketiga (tah}si<niyyah) jika 
memang terancamnya eksistensi tingkat kepentingan yang pertama yaitu 
d}aru<riyyah. Dapat kita ambil contoh yaitu adanya anjuran dan kewajiban 
seseorang untuk memelihara kepentingan jiwanya dengan memenuhi 
kebutuhan pangannya dengan memakan makanan yang halal. Namun jika 
ada suatu kondisi yang menghadapkan seseorang tersebut dengan 
kematian karena tidak adanya makanan halal, maka diperbolehkan 
memakan makanan yang diharamkan. Hal ini ditujukan untuk menjaga 
eksistensi jiwa dalam tingkat d}aru<riyyah, sedangkan makanan yang halal 
merupakan dalam tingkat h}a<jiyyah yang ditujukan untuk menjaga 
eksistensi jiwa. Jadi dapat diambil kesimpulannya, maka harus 
mendahulukan untuk memelihara dan menjaga esksistensi jiwa dalam 
tingkat d}aru<riyyah daripada peringkat h}a<jiyyah. Dapat dilihat juga jika 
pada suatu kondisi yang menghadapkan seorang dokter laki-laki dengan 
pasien perempuan yang memerlukan operasi karena terancamnya jiwa 
pasien tersebut dan dituntut untuk melihat aurat perempuan yang 
hukumnya diharamakan dan dilarang dalam tingkat h}a<jiyyah. Dalam hal 
ini ulama membenarkan jika dokter tersebut melihat aurat pasien tersebut 
saat melakukan operasi. Karena dalam hal ini harus mendahulukan yang 


































d}aru<riyyah daripada kepentingan h}a<jiyyah yang mana memelihara jiwa 
merupakan kepentingan d}aru<riyyah.88 
Seperti juga jika adanya hal yang berbenturan antara peringkat 
h}a<jiyyah dengan tah}si<niyyah maka yang harus didahulukan peringkat 
h}a<jiyyah. Contoh jika dihadapkan dengan keadaan dimana melaksanakan 
salat jamaah namun tidak ada imam yang memenuhi persyaratan 
diperbolehkannya menjadi imam, maka dibenarkan dan diperbolehkan jika 
berimam pada imam yang fasik yang mana hal ini ditujukan untuk 
menjaga salat berjamaah yang bersifat h}a<jiyyah.89 
Kelima hal di atas merupakan pokok dari maqa>s}id al-Shari>‘ah 
yang sesuai dengan tingkat kepentingannya. Yang mana jika terjadi 
perbenturan maka yang didahulukan adalah yang berada pada urutan 
pertama. Namun jika ada perbenturan antara tingkat yang sama misalnya 




1. Apabila perbenturan tersebut terjadi pada urutan yang berbeda dari 
kelima pokok kemaslahatan di atas, maka yang di prioritaskan 
didasarkan pada urutan yang seperti awal yaitu urutan yang lebih 
tinggi, yaitu agama harus lebih didahulukan daripada jiwa, dan jiwa 
harus didahulukan daripada akal dan begitu seterusnya. Karena urutan 
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ini sudah dianggap menjadi urutan yang baku dan mempunyai 
pengaruh dan akibat tersendiri. Ulama menggunakan kaidah dalam 
membenarkan terhadap tindakan yang dilakukan untuk mengambil 
suatu risiko buruk yang ditujukan untuk mempertahankan dan menjaga 
kepentingan yang lebih tinggi yaitu : 
 َام َح ُّر َم  نل َذ نتا نه  َلْ ُي َب ُحا  نا َّلْ نل َّضل ُر ْو َر نة  
 
“Sesuatu yang diharamkan secara zaati tidak dibolehkan kecuali 
dharurat.” (Ibnu Taymiyah)91 
 
2. Jika terjadi perbenturan antara agama dan jiwa maka yang harus 
diutamakan adalah memelihara dan menjaga eksistensi agama. Seperti 
halnya jihad. Melakukan jihad di jalan Allah merupakan hal d}aru<riyyah 
yang ditujukan untuk memelihara dan menjaga eksistensi agama. 
Namun jihad selalu menumpahkan darah dan mengorbankan jiwa. Jika 
dilihat dari hal ini harus lebih mengutamakan untuk memelihara dan 
menjaga eksistensi agama daripada memelihara jiwa. Karena tingkatan 
memelihara agama lebih tinggi dibanding memelihara jiwa yang berada 
pada tingkat kedua.  
3. Jika terjadi perbenturan antara memelihara jiwa dengan akal, maka 
harus mengutamakan menjaga eksistensi jiwa. Seperti halnya jika 
dihadapkan pada kondisi dimana ada seseorang yang sedang 
bermasalah dengan tenggorokannya yang mengharuskan untuk 
meminum suatu cairan karena hal itu mengancam jiwanya dan 
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kebetulan cairan tersebut yang ada hanya cairan yang hukumnya 
haram. Maka dalam hal ini, untuk mempertahankan jiwanya daripada 
akalnya diperbolehkan meminum cairan haram tersebut (khamar) 
meskipun dengan meminumnya sampai menjadikannya mabuk.  
4. Begitu juga jika terjadi perbenturan antara kepentingan yang sama 
yaitu tingkat h}a<jiyyah yang harus diutamakan dan didahulukan yaitu 
satu diantaranya yang lebih sedikit risikonya. Namun jika sama-sama 




D. Hubungan Antara Maqa>s}id al-Shari>‘ah  Dengan Beberapa Metode Ijtiha>d 
Berdasarkan penjelasan di atas yang menjabarkan tujuan 
disyariatkannya hukum adalah untuk memelihara dan menjaga 
kemaslahatan dan menghindarkan dari kemafasadatan atau kemudharatan 
baik di dunia maupun di akhirat. Berdasarkan para ahli ushul fiqh, 
mas}lah}at tersebut diwujudkan dalam metode ijtiha>d yang dijadikan untuk 
menetapkan hukum yang mana hal tersebut tidak tercantum secara rinci 
dalam al-Qur’an maupun hadis. Aspek-aspek yang menjadi penguat yang 
menghubungkan antara maqa>s}id al-Shari>‘ah dengan beberapa metode 
penetapan hukum yaitu qiya>s, istih}s>an, al-mas}lah}ah al-mursalah, sadd al-
dhari> ‘ah.93 Berikut ini rincian masing-masing metode ijtiha>d tersebut: 




 “Lihat misalnya Amir Syarifuddin dalam bukunya Ushul Fiqh, Jilid 2, Ed. 1 Cet. 6 
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Menurut bahasa, qiya>s berasal dari kata ردق yang berarti mengukur, 
membandingkan. Qiya>s juga bisa diartikan sebagai menyamakan, 
mengatur. Sedangkan menurut istilah, qiya>s memiliki beberapa makna:94 
Al-Ghazali dalam al-Mustashfa: 
 َْح ُل  َم ْع ُل ْو  م  َع َىل  َم ْع ُل ْو  م  نفِ نإ  ْث َب نتا  ُح ْك  م  َُل َم َأ ا ْو َن نف ْي نه  َع ْن ُه َم َنب ا ْم نر َج نما  ع  َب ْي َن ُه َم نم ا ْن  نإ ْث َب نتا 
 ُح ْك  م  َا ْو َن نف ْي نه  نع ْن ُه َما  
“Menanggungkan sesuatu yang diketahui kepada sesuatu yang 
diketahui dalam hal menetapkan hukum pada keduanya atau 
meniadakan hukum dari keduanya disebabkan ada hal yang sama 
antara keduanya, dalam penetapan hukum atau peniadaan hukum”. 
Jumhur Ulama mendefinisikan qiya>s adalah suatu hukum syara’ 
yang dapat dijadikan hujjah dalam menetapkan hukum dengan beberapa 
alasan-alasan yang tercantum dalam firman Allah diantaranya:
95
 Dalam 
firman Allah Surah al-Hasyr ayat 2: 
 نراَصَْبْلْا نلُِوأ َيَ اُو نبَِتْعَاف 
“Maka ambilah (kejadian itu) untuk menjadi pelajaran-pelajaran, 
hai orang-orang yang mempunyai wawasan”.96 
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Dalam ayat di atas, yang menunjukkan qiya>s terdapat dalam kata 
yang bermakna “menjadi pandangan“, dengan arti bahwa 
membandingkan antara hukum yang tidak disebutkan dengan suatu 
hukum yang sudah ada ketentuannya. 
Firman Allah dalam Surah an-Nahl ayat 90: 
 نناَسْح نْلْاَو نلْدَعْل نبِ ُرُمَْيَ َ َّللَّا َّننإ 
“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 
kebajikan”.97 
 
Ulama Ushul Fiqh mendefinisikan qiya>s adalah menetapkan  
hukum atas suatu perbuatan atau kejadian yang tidak ada nash-nash nya 
dengan cara menghubungkannya kepada perbuatan atau kejadian yang 
telah ditetapkan hukumnya oleh nash karena adanya persamaan ‘illat 
antara kedua perbuatan atau kejadian tersebut.
98
 Hal itu sesuai dengan 
firman Allah dalam Surah an-Nisa’ ayat 59: 
 َلْْا نمْو َيْلانو نَّللَّنبِ َنْو ُن نمْؤ ُت ْمُت ْ نُك ْننا نلْوُسَّرلاَو نَّللَّا َلىنا ُهُّدُر َف  ءْيَش ْ نفِ ْمُتْعَزاَن َت ْننَإف َك
نلَذ نر نخ
 الَْينوَْتَ ُنَسْحَاَّو رْ يَخ 
 
“Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka 
kembalikanlah kepada Allah (al-Qur’an) dan Rasul (Sunnahnya), 
jika kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang 
demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya”.99 
 
Dalam ayat di atas menjelaskan bahwa jika terdapat suatu 
perbedaan pendapat antara para ulama mengenai hukum suatu masalah 
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maka jalan keluarnya yaitu mengembalikan kepada al-Qur’an dan sunnah 
Rasulullah SAW. pengembaliannya yaitu bisa dilakukan dengan qiya>s. 
Seseorang diperbolehkan melakukan ijtiha>d untuk menetapkan 
hukum terhadap suatu peristiwa sebagai dasar hujjahnya, namun jika 
tidak menemukannya dalam al-Qur’an dan al-Hadis maka boleh dengan 
qiya>s. Para sahabat Nabi juga banyak yang menggunakan qiya>s dalam 
menetapkan hukum terhadap suatu peristiwa yang tidak ada nashnya. 
Salah satunya yaitu pada saat pengangkatan Abu Bakar menjadi 
khalifah.
100
 Perlu kita ketahui rukun-rukun qiya>s yaitu: 
a. Al-As}lu (pokok) merupakan suatu peristiwa yang hukumnya sudah 
ditetapkan nash. Hal ini juga disebut maqis ‘alaih (yang menjadi 
ukuran) atau mushabbah bih (tempat menyerupakan), atau mahmul 
‘alaih (tempat membandingkan). 
b. Furu’ (cabang) merupakan suatu peristiwa baru yang belum ditetapkan 
hukumnya dikarenakan tidak ada nash yang dapat dijadikan sebagai 
dasarnya. Hal ini juga disebut maqis (yang diukur) atau mushabbah 
(yang diserupakan) atau mahmul (yang dibandingkan).  
c. H}ukmu Al-As}lu, merupakan hukum asal yang sudah ditetapkan oleh 
nash dan hukum itu juga yang akan ditetapkan pada furu’ jika ada 
persamaan ‘illatnya.  
d.  Al-‘Illat merupakan suatu sifat yang ada pada ashal serta sifat yang 
dicari pada furu’. Jika ada persamaan, sifat itu akan dijadikan dasar 
                                                          
100
 Achmad Yasin, Ilmu Ushul Fiqh Dasar-Dasar Istinbat Hukum Islam, Cet.1 (UINSA 
Press:Anggota IKAPI, 2014), 72-78. 


































menetapkan hukum furu’ dengan hukum ashal. 101 Menurut Wahbah 
az-Zuhaili ‘illat merupakan suatu yang sifatnya sejalan dengan tujuan 
pembentukan suatu hukum yaitu mewujudkan kemaslahatan yang 
mendatangkan manfaat dan menghindarkan dari kemudharatan yang 
mana sifatnya konkret dan keberadaannya dapat dipastikan pada setiap 
pelakunya. Syarat-syarat ‘illat yaitu:  
1) Harus berupa sesuatu yang sesuai dengan tujuan pembentukan 
suatu hukum.  
2) Keberadaannya harus dapat disaksikan dan konkret.  
3) Jika berbentuk barang yang ditimbang maka harus berupa sesuatu 
yang jarak, bentuk, dan kadar timbangannya dapat dipastikan agar 




Macam-macam qiya>s jika ditinjau dari perbandingan antara ‘illat 
yang terdapat pada cabang dan asal menurut Wahbah az-Zuhaili: 
a) Qiya>s aula> merupakan ‘illat yang terdapat dalam furu’ yang lebih 
utama daripada ‘illat yang terdapat dalam hukum asal. Seperti hukum 
haramnya memukul orang tua yang di qiyaskan dengan mengatakan 
“Ah’. 
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b) Qiya>s musa>wi> merupakan qiya>s yang bobot ‘illat nya sama dengan 
cabang maupun asal. Seperti halnya membakar harta anak yatim sama 
saja dengan memakan harta anak yatim. 
c) Qiya>s adna>  merupakan qiya>s yang bobot ‘illat nya lebih rendah pada 
cabang daripada ‘illat pada asal. Seperti halnya sifat memabukkannya 
pada minuman keras bir lebih rendah daripada sifat memabukkannya 
yang terdapat dalam minuman khamar yang diharamkan. 
Macam-macam qiya>s dilihat dari jelas atau tidaknya ‘illat sebagai 
landasan hukum menurut Wahbah az-Zuhaili: 
a) Qiya>s jali> merupakan qiya>s yang didasarkan pada ‘illat yang 
ditegaskan atau tidak disebutkan secara tegas dalam al-Qur’an dan 
sunnah Rasulullah SAW. namun berdasarkan penelitian yang kuat 
tidak ada perbedaan antara cabang dan asal dari segi kesamaan ‘illat. 
b) Qiya>s khafi> merupakan qiya>s yang didasarkan pada ‘illat yang ditarik 
dari hukum asal. 
Qiya>s dengan maqa>s}id al-Shari>‘ah memiliki hubungan yang sangat 
erat. Dimana qiya>s berhubungan dengan illah, sedangkan salah satu yang 
dilakukan untuk memahami maqa>s}id al-Shari>‘ah adalah analisa illah 
terhadap perintah dan larangan yang terdapat dalam nash. Hal ini sesuai 
yang diungkapkan al-Syatibi. Hubungan antara qiya>s dan maqa>s}id al-
Shari>‘ah sangat erat. Untuk penentuan maksud dan tujuan hukum, tidak 
dapat mengabaikan tentang mas}lah}at dan mafsadat yang mana hal 
tersebut merupakan kajian pokok dari maqa>s}id al-Shari>‘ah. Al-Juwaini 


































membagi mas}lah}at menjadi tiga yaitu mas}lah}at d}aru<riyyah, h}a<jiyyah dan 
tah}si<niyyah, oleh karena itu mas}lah}at yang menjadi tujuan umum 
disyariatkannya hukum Islam itu merupakan faktor yang menentukan 
penetapan hukum melalui jalur qiya>s.103 
2. Istih}sa>n 
Menurut bahasa, istih}sa>n berarti memperhitungkan sesuatu lebih 
baik atau adanya sesuatu tersebut lebih baik, mengikuti sesuatu yang 
lebih baik, atau mencari yang lebih baik untuk diikuti. Menurut mazhab 
Hanafi, istih}sa>n itu semacam qiya>s yang dilakukan karena ada suatu 
kepentingan bukan karena hawa nafsu. Sedangkan menurut mazhab 
Syafi’i, istih}sa>n muncul karena rasa kurang relevan yang kemudian pindah 
ke rasa yang lebih relevan.
104
 Menurut ilmu ushul fiqh, istih}sa>n yaitu 
berpaling daripada hukum yang mempunyai dalil kepada adat atau 
kebiasaan untuk kemaslahatan umum. Seperti halnya membunuh orang 
Islam yang ditawan orang kafir yang mana dijadikan perisai orang kafir, 
maka orang Islam diperbolehkan untuk dibunuh karena menjaga tentara 
Islam dan orang Islam lainnya.
105
 Sedangkan menurut ulama ushul, 
istih}sa>n yaitu perpindahan yang dilakukan seorang mujtahid dari qiya>s jali> 
(qiya>s nyata) kepada qiya>s khafi> (qiya>s samar), dari hukum kulli (umum) 
kepada hukum pengecualian yang disebabkan karena adanya dalil yang 
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menyebabkan dia mencela akalnya yang dari mujtahid tersebut sudah 
memenangkan perpindahan itu dari segi pandangan yang nyata.
106
  
Mazhab Hanafi, Maliki dan Hambali berpendapat bahwa istih}sa>n 
dapat digunakan sebagai landasan dalam menetapkan hukum. Hal ini 
sesuai dalam firman Allah Surah az-Zumar ayat 18: 
 ُهَنَسْحَأ َنوُعنبَّت َي َف َلْوَقْلا َنوُعنمَتْسَي َنينذَّلا 
“Yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang paling 
baik diantaranya”. (Qs.az-Zumar:18).107 
Berdasarkan ayat di atas, mendengarkan perkataan (pendapat) lalu 
mengikutinya adalah baik, menurut ketiga mazhab di atas mengikuti 
istih}sa>n berarti mengikuti sesuatu yang baik oleh karena itu istih}sa>n sah 
dijadikan landasan hukum. Sedangkan Imam Syafi’i tidak menerima 
istih}sa>n sebagai landasan hukum, menurut pendapatnya barangsiapa yang 
menggunakan istih}sa>n untuk menetapkan hukum sama dengan membuat 
syariat baru dengan hawa nafsu. Hal ini terdapat dalam beberapa firman 
Allah: 
 َنْوُرَشُْيُ ْمنن بَّر َلىنا َُّثُ  ءْيَش ْن نم نباَتنكْلا نفَانْطَّر ََفام 
“Tidak ada sesuatu pun yang Kami luputkan di dalam kitab, 
kemudian kepada Tuhan mereka dikumpulkan”.(QS. al-
An’am:38).108 
 نُزناَم نسَّانلنل َ ن ي َب ُتنل َرْكن ذلا َكَْيلنا آَنَْلز َْناَو َنْوُرَّكَف َت َي ْمُهَّلَعَلنو ْم نهَْيلنا َل  
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“Dan Kami turunkan Ad-Zikr (Al-Qur’an) kepadamu, agar engkau 
menerangkan kepada manusia apa yang telah diturunkan kepada 
mereka dan agar mereka memikirkan”. (QS. an-Nahl:44).109 
 َْنا َآ نبِ ْمُه َن ْ ي َب ْمُكْحا نَناَو ْمُهَءآَوَْها ْعنبَّت ََتلَْو ُ َّللَّا َلَز  
“Dan hendaklah engkau memutuskan perkara di antara mereka 
menurut apa yang diturunkan Allah dan janganlah engkau 
mengikuti keinginan mereka”.(QS. al-Maidah:49).110 
Metode istih}sa>n merupakan metode alternatif yang menempati 
fungsi dari qiya>s sebagai upaya untuk mewujudkan maqa>s}id al-Shari>‘ah 
yaitu pemahaman terhadap illah-illah hukum terhadap bentuk-bentuk 
perintah dan larangan, hal ini sesuai yang dikemukaan al-Syatibi. 
Menurut al-Syatibi, istih}sa>n harus selalu cenderung kepada usaha-usaha 
demi terwujudnya maqa>s}id al-Shari>‘ah, yang mana harus tetap 
memperhatikan dan memperhitungkan dampak positif dan negatif dari 
penerapan suatu hukum tersebut.
111
 Macam-macam istih}sa>n yang 
berkaitan langsung maupun tidak dengan maqa>s}id al-Shari>‘ah: 
a. Istih}sa>n bi> al-nas}, merupakan istih}sa>n yang berdasarkan pada nash 
yang lain yang mana menghendaki tidak memberlakukan dalil yang 
pertama karena dalil yang pertama lebih bersifat khusus sedangkan 
dalil yang kedua bersifat umum, jadi lebih bersifat pengecualian. 
Seperti contoh dalam jual beli salam, yang mana hal tersebut dilarang. 
Namun Nabi mengecualikan dan memperbolehkan hal ini dengan 
tujuan untuk memudahkan dan meringankan pedagang yang kesulitan 
                                                          
109
 Ibid., 408. 
110
 Ibid., 168.  
111
 Asafri Jaya Bakri, Konsep Maqashid Al-Syari’ah Menurut al-Syatibi..., 141. 


































modal. Hal ini akan memudahkan saat bermuamalah dan termasuk hal 
pemeliharaan harta pedagang yang termasuk ruang lingkup maqa>s}id al-
Shari>‘ah. 
b. Istih}sa>n bi> al-mas}lah}at, merupakan istih}sa>n yang didasarkan pada 
kemaslahatan dalam berbagai tingkat kepentingan manusia padahal 
qiya>s sangat tidak menghendakinya. Tujuan istih}sa>n sebenarnya 
memperoleh kemaslahatan yang ditentukan oleh nash dan adapula yang 
tidak. Oleh karena itu peran mujtahid sangat penting untuk 




3. Al-Mas}lah}ah Al-Mursalah 
Mas}lah}ah berasal dari kata حلص yang berarti baik yaitu bentuk 
mashdar dari kata حلَص yang berati manfaat atau terlepas daripadanya 
kerusakan. Jadi mas}lah}ah merupakan setiap yang menarik atau 
mendatangkan manfaat serta menghilangkan kemudharatan bagi manusia 




a. Jenis-jenis mas}lah}ah : 
Dari segi kekuatannya sebagai hujjah dalam menetapkan hukum, 
mas}lah}ah dibedakan menjadi tiga: 
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1) Mas}lah}ah d}aru<riyyah  merupakan kemaslahatan yang keberadaannya 
sangat dibutuhkan oleh manusia. Allah memerintahkan setiap 
umatnya untuk melakukan setiap perbuatan untuk pemenuhan 
keberadaan lima prinsip yang mana hal tersebut adalah baik atau 
mas}lah}ah dalam tingkat d}aru<ri. Dan Allah melarang umatnya untuk 
menghindari semua perbuatan yang menuju atau menyebabkan 
rusaknya lima prinsip tersebut karena semua perbuatan yang 
meninggalkan dan menjauhi larangan Allah adalah baik atau 
mas}lah}ah dalam tingkat d}aru<ri. Dalam hal ini Allah melarang 
murtad untuk menjaga agama, melarang untuk membunuh untuk 
menjaga jiwa, melarang minum minuman keras untuk menjaga akal, 
melarang berzina untuk menjaga keturunan, melarang mencuri 
untuk menjaga harta. 
2) Mas}lah}ah h}a<jiyyah merupakan mas}lah}ah arahnya untuk memberi 
kemudahan dalam pemenuhan kebutuhan manusia yang mana jika 
tidak terpenuhi tidak sampai secara langsung menyebabkan 
kerusakan terhadap lima unsur tersebut akan tetapi secara tidak 
langsung bisa mengakibatkan perusakan atau pengurangan terhadap 
lima unsur. Seperti halnya menghina agama memiliki dampak dalam 
pemeliharaan agama, tidak mau makan berdampak pada 
pemeliharaan jiwa yang mana hal itu semua harus dihindari dan 
menjauhi perbuatan tersebut adalah mas}lah}ah atau baik.     


































3) Mas}lah}ah tah}si<niyyah merupakan mas}lah}ah yang harus dipenuhi 




Dari segi tujuannya mas}lah}at  itu dibagi menjadi dua bentuk: 
1) Mewujudkan manfaat (  بلجةعفنم ), yang mana dapat mendatangkan 
manfaat kepada seluruh umat manusia, membawa kebaikan dan 
kesenangan untuk manusia baik di dunia maupun di akhirat. 
Namun kebaikan dan kesenangan tersebut terkadang ada yang tidak 
langsung bisa dirasakan, seperti halnya pemberian obat kina kepada 
orang yang mengidap sakit malaria. Namun juga kebaikan dan 
kesenangan tersebut ada yang bisa langsung dirasakan, seperti 
halnya orang yang sedang kehausan dan diberi minum sehingga 
tidak kehausan lagi. 
2) Menghindarkan kemudaratan (ةرضم عفد), menghindarkan manusia 
dari kerusakan maupun keburukan (دسافلما عرد) baik di dunia 
ataupun di akhirat. Kemudaratan itu ada yang dapat langsung 
dirasakan waktu melakukan perbuatan tersebut seperti teler atau 
tidak sadarkan diri setelah minum khamar. Dapat juga kerusakan 
atau mud}arat tersebut dirasakan setelah melakukan perbuatan 
tersebut, yang awalnya dirasakannya sebagai sesuatu yang 
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menyenangkan tetapi setelah itu dirasakan kerusakan dan 
keburukannya. Seperti halnya berzina dengan pelacur yang 
berpenyakit kelamin atau meminum minuman dengan kadar gula 
yang tinggi bagi yang berpenyakit gula.
115
 
Mas}lah}ah dibagi menjadi tiga berdasarkan hubungannya dengan 
nash syara´ yaitu: 
1) Mas}lah}ah yang terkendali (ةبِتعلما ةحلصلما) merupakan sesuatu yang 
baik menurut akal dan juga mengandung mas}lah}ah yang ditetapkan 
oleh akal serta dikendalikan, didukung dan diperhatikan oleh syara’. 
Bentuk-bentuk dukungan syara’ terhadap mas}lahah ini yaitu: 
a) Dukungan secara langsung, dimana nash dan ijma>‘ 
menetapkannya untuk diperhatikan secara langsung. Seperti 
halnya sikap keadilan yang ditunjukkan pemerintah kepada 
masyaraktnya yang membawa kebaikan dan mas}lah}at. Dalam hal 
ini disebut sebagai mas}lah}ah al-mu’a>thirah. 
b) Dukungan secara tidak langsung, dimana tidak ada dukungan dan 
perhatian yang diberikan nash atau ijma>‘  terhadap mas}lah}at 
yang didasarkan pada akal tersebut, namun nash atau syara’ akan 
memberikan dukungan terhadap hal yang sejenis dengan hal itu. 
Seperti halnya kebaikan yang dilakukan umat masyarakatnya 
yang tidak langsung terdapat dalam nash terhadap 
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pemerintahnya namun terdapat hal yang sama dengan hal 
tersebut yaitu adanya perintah dari Allah untuk berbuat baik 
terhadap ibu dan bapaknya. Dalam hal ini disebut sebagai 
mas}lah}at mula>’imah.  
2) Mas}lah}ah yang tertolak (  ةغللما ةحلصلما ) merupakan sesuatu yang 
menurut akal mengandung mas}lah}at, namun tidak untuk nash syara’ 
yang tidak memperhatikannya dan menolaknya. Dapat diambil 
contoh seperti pembagian waris antara laki-laki dan perempuan. 
Menurut pertimbangan akal, pembagian waris tersebut disamakan 
antara laki-laki dan perempuan dan dianggap hal itu mengandung 
mas}lah}at. Namun tidak menurut nash syara’, yang mana pembagian 
tersebut harus secara berimbang yaitu dua banding satu. Adanya 
pertentangan dalam hal ini menunjukkan bahwa yang dianggap 
mas}lah}ah dalam hal ini tidak mas}lah}ah di sisi Allah SWT. 
3) Mas}lah}ah bebas ( ةلسرلما ةحلصلما ) merupakan sesuatu yang didasarkan 
pada akal, yang menurut akal mengandung mas}lah}ah, namun tidak 
menurut nash syara’ yang tidak mendukung dan tidak 
memperhatikannya serta tidak menolaknya juga. 
116
 
Mas}lah}ah mursalah merupakan suatu cara yang dilakukan untuk 
menemukan hukum dari suatu hal yang ketentuannya tidak terdapat 
dalam al-Qur’an dan hadis, berdasarkan pertimbangan kemaslahatan 
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umum. Yang mana hal ini sama sekali tidak dibahas dan disinggung 
dalam al-Qur’an dan hadis.117 Jumhur Ulama berpendapat bahwa 
mas}lah}ah mursalah merupakan hujjah yang dapat dijadikan sebagai dasar 
pembentukan hukum, yang mana kejadian yang tidak ada hukumnya 
dalam nash, ijma>’, qiya>s ataupun istih}sa>n disyariatkan pada hukum yang 
dikehendaki oleh mas}lah}ah mursalah.118 Agar dapat digunakan sebagai 
sumber legislasi hukum Islam harus memenuhi beberapa persyaratan:
119
 
1) Mas}lah}ah harus yang hakiki, dapat mendatangkan manfaat dan 
menjauhkan dari kemudaratan bukan hanya prasangka yang mampu 
mendatangkan manfaat. 
2) Mas}lah}ah harus bersifat umum bukan perorangan karena harus 
dimanfaatkan orang-orang banyak. 
3) Mas}lah}ah tidak boleh bertentangan dengan kemaslahatan yang ada di 
al-Qur’an maupun sunnah Rasulullah SAW baik secara zhahir maupun 
batin. 
Imam Malik mengatakan bahwa untuk bisa menggunakan metode 
mas}lah}ah mursalah harus dengan berbagai syarat diantaranya: 
1) Mas}lah}ah tersebut harus bersifat reasonable (ma’qu<l) dan relevan 
(muna>sib) dengan perkara hukum yang ditetapkan. 
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2) Mas}lah}ah tersebut harus ditujukan untuk memelihara sesuatu yang 
d}aru<riyyah (pokok) dan menghilangkan kesulitan dengan cara 
menghilangkan masyaqqat dan mad}arat. 
3) Mas}lah}ah tersebut harus sesuai dengan maqa>s}id al-Shari>‘ah atau tujuan 
disyariatkannya hukum serta tidak bertentangan dengan dalil syara’ 
dan qath’i.120 
Sedangkan Imam Ghazali berpendapat bahwa agar dapat dijadikan 
sebagai dasar hukum maka harus dengan berbagai persyaratan yaitu: 
1) Kemaslahatan termasuk hal yang d}aru<riyyah, yang mana hal tersebut 
harus diperhatikan agar tidak sampai mengancam keberadaan lima 
unsur pokok yaitu h}ifz{u al-di>n, h}{ifz{u al-nafs, h{ifz{u al-‘aql, h{ifz{u al-
nasl, h{ifz{u al- ma>l. 
2) Kemaslahatan itu bersifat qath’i, yang mana hal tersebut sudah 
diyakini benar-benar bahwa mas}lah}at tidak berdasarkan hanya dugaan 
semata-mata. 
3) Kemaslahatan tersebut bersifat kulli, bahwa mas}lah}at tersebut harus 
berlaku bagi umum tidak boleh individual. Namun jika mas}lah}at 
tersebut bersifat individual setidaknya mas}lah}at tersebut harus sesuai 
dengan maqa>s}id al-Shari>‘ah.121 
Para ulama ushul fiqh sepakat bahwa mas}lah}ah mursalah tidak 
bisa dijadikan landasan hukum terutama dalam hal ibadah tetapi mereka 
berbeda pendapat dalam hal muamalah, karena ibadah harus diamalkan 
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sesuai yang telah diajarkan oleh Rasulullah SAW. Untuk menetapkan 
mas}lah}ah mursalah diperlukan berbagai persyaratan yang sebagaimana 
dijelaskan oleh Abdul Wahhab Khallaf yaitu: 
1) Harus berupa mas}lah}ah yang hakiki, yaitu yang benar-benar 
mendatangkan manfaat dan menghindarkan dari kemudharatan, bukan 
hanya dugaan belaka yang mendatangkan manfaat tetapi harus juga 
mempertimbangkan efek negatif yang ditimbulkan. 
2) Hendaklah berupa kepentingan umum bukan melainkan kepentingan 
pribadi. 
3) Tidak bertentangan dengan yang telah dijelaskan dalam al-Qur’an, 
sunnah Rasulullah SAW. maupun ijma>’.122 
Landasan yuridis agar dapat menerapkan mas}lah}ah mursalah 
sebagai sumber hukum berdasarkan dalil aqli (rasio) yaitu:
123
 
1) Para sahabat takut jika al-Qur’an hilang, oleh karena itu mereka 
menghimpun al-Qur’an. Secara tidak langsung mereka telah 
menerapkan mas}lah}ah mursalah meskipun pada masa itu istilah 
tersebut belum melembaga. 
2) Para sahabat menggunakan mas}lah}ah mursalah sesuai dengan tujuan 
syara’, oleh karena itu harus diamalkan sesuai dengan tujuan tersebut. 
Mas}lah}ah merupakan pegangan pokok yang berdiri sendiri yang mana 
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mas}lah}ah tidak keluar dari pegangan pokok lainnya oleh karena itu 
berpegang pada mas}lah}ah adalah kewajiban. 
3) Tujuan ditetapkannya hukum adalah untuk kemaslahatan, yang mana 
kemaslahatan tersebut sifatnya temporal yang berubah sesuai dengan 
keadaan dan kondisi manusia. Kemaslahatan akan hilang dan 
pertumbuhan hukum akan statis jika kemaslahatan tersebut tidak 
direspon dengan ketetapan yang sesuai kecuali hanya terpaku kepada 
dalil yang mengaturnya dan jika tidak dicermati dengan seksama. 
b. Kehujjahan mas}lah}ah mursalah 
Mayoritas ulama sepakat menggunakan mas}lah}ah mu’tabaroh 
namun tidak menjadikannya sebagai metode ataupun dalil yang berdiri 
sendiri. Mas}lah}ah ini digunakan sebagai metode ijtiha>d  dikarenakan 
ada petunjuk syariat yang mengakuinya baik secara langsung maupun 
tidak, yang mana hal ini dalam konteks pengalaman qiya>s. Dan ulama 
menolak mas}lah}ah mulghoh karena meskipun hal ini mengandung 
mas}lah}ah menurut akal dan tujuan syariat namun mas}lah}ah ini 
bertentangan dengan dalil yang sudah jelas keberadaannya. Mayoritas 
ulama mengatakan bahwa jika ada pertentangan antara nash dengan 
mas}lah}ah maka nash harus lebih didahulukan.124  
Ada beberapa perbedaan pendapat ulama mengenai penggunaan 
mas}lah}ah mursalah sebagai metode istinbath hukum: 
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1) Golongan Imam al-Ghazali, mazhab Syafi’i, mazhab Hanafi 
menurut al-Amidy, memegang teguh nash, tidak mempercayai 
mas}lah}ah jika tidak berdasarkan nash serta tidak akan menetapkan 
hukum kecuali berdasarkan dalil zhahir nash. 
2) Mazhab Syi’ah Imamiyah, mereka tidak menggunakan mas}lah}ah 
kecuali mas}lah}ah yang dijelaskan berdasarkan dalil khusus, karena 
mereka khawatir akan bercampurnya antara mas}lah}ah yang 
sebenarnya dan yang diragukan. Mereka memegang bahwa 
mas}lah}ah berasal dari nash melalui ‘illat, maqa>s}id dan tujuannya. 
3) Golongan Imam al-Syafi’i, Hanafiyah, Imam Malik, Imam Ahmad 
Bin Hambal dan Ibnu Taimiyah menurut Ibnu Burhan dalam kitab 
al-Wajiz, mereka menerima mas}lah}ah yang sesuai dengan maqa>s}id 
al-Shari>‘ah meskipun syariat membatalkan dan tidak mengakuinya. 
4) Golongan Imam Malik, Imam al-Syafi’i dan salah satu pendapatnya, 
sebagian Syafi’iyyah dan sebagian besar Imam Abu Hanifah, 
mereka menerima secara mutlak mas}lah}ah mursalah baik atau tidak 
adanya wash al-muna>sib dalam nash tersebut.125 
4. Sadd al-Dhari> ‘ah 
Sadd al-Dhari> ‘ah berasal dari dua kata yaitu sadd yang berarti 
penghalang, hambatan atau sumbatan serta dhari> ‘ah yang berarti jalan 
atau media/alat. Yang berarti menghambat atau menghalangi atau 
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menyumbat semua jalan yang menuju kepada keruskaan atau maksiat.
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  مْلنع نْيرَغنب ااوْدَع َ َّللَّا اوُّبُسَي َف 
نَّللَّا ننوُد ْن نم َنوُعَْدي َنينذَّلا اوُّبُسَت َلَْو 
“Dan janganlah kamu memaki sesembahan yang mereka sembah 
selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan 
melampaui batas tanpa dasar pengetahuan”.128 
Sadd al-Dhari> ‘ah diartikan sebagai upaya dari seorang mujtahid 
untuk menetapkan terhadap suatu perbuatan hukum yang terlarang yang 
pada dasarnya diperbolehkan dengan maksud untuk menghindarkan dari 
perbuatan lain yang dilarang. Suatu perbuatan yang masih dalam keragu-
raguan yang belum mempunyai keyakinan dan kepastian antara 
diperbolehkan atau dilarang maka harus ditinggalkan sampai adanya 
keyakinan.
129
 Metode ini lebih bersifat preventif, yang mana semua yang 
bersifat mubah atau diperbolehkan tetapi membawa kepada perbuatan 
yang dilarang atau haram maka hukmnya menjadi haram. Seperti halnya 
memberikan hadiah kepada seorang hakim karena hakim tidak 
diperbolehkan menerima hadiah dari seseorang yang berperkara apalagi 
jika perkara tersebut belum diputus. Meskipun sebenarnya memberikan 
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hadiah diperbolehkan namun jika dilihat dalam hal ini ditakutkan 




E. Keluarga Sakinah dan Tujuan Perkawinan 
Keluarga merupakan organisasi terkecil dalam masyarakat yang 
akan menjadi penentu baik-buruknya masyarakat atau generasi yang akan  
datang. Keluarga menjadi tempat belajar bagi setiap individu, oleh karena 
itu sangat dituntut agar setiap individu mendapatkan pelajaran pertama 
yang baik untuk hidup di masyarakat yaitu dari keluarga yang baik, lebih 
tepatnya Islam menyebutnya dengan keluarga sakῑnah. Keluarga sakinah 
merupakan keluarga yang dibina atas perkawinan yang sah, mampu 
memenuhi hajat spiritual dan material secara layak dan seimbang yang di 
dalamnya penuh dengan kasih saying antara anggota keluarga beserta 
lingkungannya dengan seimbang, selaras dan serasi serta dapat 
mengamalkan, menghayati dan memperdalam nilai-nilai keimanan, 
ketakwaan dan akhlak mulia. Keluarga sakinah haruslah dibangun 
bersama pasangan yang menjadi tepian hidup sampai akhir hayat. 
131
 
Tujuan jelas dan tegas yang ingin dicapai oleh pasangan suami 
istri dalam membangun keluarga akan mempegaruhi terhadap fungsi 
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1. Fungsi Religius 
Tujuan seseorang untuk melakukan perkawinan adalah untuk 
mendapatkan ridha Allah. Oleh karena itu dengan perkawinan seseorang 
akan lebih mudah untuk mendapatkan pahala, karena dengan berumah 
tangga merupakan sarana beribadah dan membawa makhluknya untuk 
mendapatkan kebahagiaan di akhirat. 
2. Fungsi Biologis 
Ikatan perkawinan yang sah memberikan solusi bagi manusia 
untuk menyalurkan kebutuhan biologisnya. Dalam hukum pidana islam, 
dikatakan dengan jarimah zina dengan hukuman di rajam, dera dan 
diasingkan satu tahun jika melakukan hubungan seksual diluar 
perkawinan.   
3. Fungsi Pendidikan 
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting, terutama terhadap 
anak. Karena orang tua merupakan sosok yang penting dalam hal tumbuh 
kembang anak, diantaranya yaitu tumbuh kembang akhlak, karakter, budi 
pekerti, dan pembentukan watak untuk persiapan hidup kemasyarakatan. 
4. Fungsi Sosialisasi 
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Keluarga memiliki fungsi untuk membimbing anak agar mampu 
mempersiapkan diri berinteraksi dengan masyarakat, sehingga mampu 
menjadikan anak tersebut menjadi pribadi yang tangguh dan 
berpartisipasi secara aktif dalam kehidupan masyarakat. 
5. Fungsi Afeksi 
Dalam menjalankan kewajiban dalam rumah tangga agar lebih 
bersemangat, maka kedua pasangan harus memberikan rasa cinta dan 
kasih sayang terhadap satu sama lain yang mana hal itu menjadi bentuk 
kontribusi yang positif dalam berumah tangga.   
6. Fungsi Ekonomi 
Dalam hal ini suami mempunyai kewajiban untuk mencari nafkah 
dan istri mempunyai kewajiban untuk mengatur keuangan dalam 
pembelanjaan sesuai dengan penghasilan suami agar dapat di manfaatkan 
secara merata oleh keluarga. 
7. Fungsi Rekreasi 
Rutinitas dan kesibukan yang dialami oleh anggota keluarga dapat 
menimbulkan ketegangan pikiran, sehingga diperlukan sebuah suasana 
yang santai, familiar, terbebas dari rasa tertekan akibat pekerjaan dan 
urusan-urusan lainnya. Seorang suami akan merasa tenang dan rileks 
ketika sudah berada di rumah bersama istri dan anak-anaknya. 
8. Fungsi Proteksi atau Lindungan 
Yaitu bahwasanya semua anggota keluarga merasa nyaman dan 
damai berada di tengah-tengah keluarganya. Bukan sebaliknya, dimana 


































suami atau istri dan anak-anak mearasa takut, tertekan ataupun tidak 
senang ketika berkumpul bersama anggota keluarga.  
Pernikahan dilaksanakan bukan tanpa maksud dan tujuan. Suatu 
perbuatan yang dilaksanakan tanpa ada maksud dan tujuan, niscaya 




a. Sebagai salah satu cara untuk menggapai kesempurnaan iman. 
b. Untuk mendapatkan keturunan yang sah bagi keberlangsungan 
generasi yang akan datang. Sesuai dengan Firman Allah dalam Surah 
al-Nisa’ ayat 1: 
 َمُه ْ ن نم َّثَبَو اَهَجْوَز اَه ْ ن نم َقَلَخَو  ةَد نحاَو  سْف َن ْن نم ْمُكَقَلَخ ينذَّلا ُمُكَّبَر اوُقَّ تا ُساَّنلا اَهُّ َيأ َيَ ا
 َك َ َّللَّا َّننإ َماَحْرَْلْاَو نهنب َنوُلَءاَسَت ينذَّلا َ َّللَّا اوُقَّ تاَو ۚ اءاَس
ننَو ااير
نثَك الْاَجنراابي
نقَر ْمُكْيَلَع َنا  
“Wahai sekalian manusia bertakwalah kepada Tuhan-Mu yang 
menjadikan kamu dari diri yang satu daripadanya Allah menjadikan 
istri-istri dan dari keduanya Allah menjadikan anak keturunan yang 
banyak, laki-laki dan perempuan”.134 
c. Mendapatkan keluarga bahagia yang penuh dengan ketentraman hidup, 
kasih sayang. Hal ini sesuai dalam Firman Allah Surah al-Rum ayat 21: 
 َْحَرَو اةَّدَوَم ْمُكَن ْ ي َب َلَعَجَو اَه ْ َيلنإ اوُنُكْسَتنل ا اجاَوَْزأ ْمُك نسُف َْنأ ْننم ْمُكَل َقَلَخ ْنَأ نهنتَيَآ ْننمَو اةۚ  نفِ َّننإ 
 َنوُرَّكَف َت َي  مْوَقنل  تَيََلَ َكنل َٰذ 
“Dan diantara tanda-tanda (kebesaran-Nya) ialah pasangan-
pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan 
merasa tentram kepadaNya, dan Dia menjadikan di antaramu rasa 
kasih dan sayang. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang 
berpikir”.135 
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d. Untuk memenuhi kebutuhan naluri manusia yang paling asasi. Karena 
perkawinan adalah fitrah manusia, maka jalan yang sah untuk 
memenuhi kebutuhan tersebut dengan jalan aqad nikah, bukan dengan 
cara yang tidak patut seperti perzinahan.  
e. Agar tercipta cinta yang sejati. Mencintai dan dicintai adalah fitrah 
setiap insan. Mereka yang mengaku mencintai namun tidak terjalin 
dalam ikatan pernikahan, dapat dipastikan rasa cinta kasihnya itu tidak 
setulus hati, terkandung tujuan dan motif-motif tertentu. Sebaliknya 
jika melalui ikatan pernikaha itulah mereka akan saling mencintai, 
saling berbagi, saling menjaga, saling menasehati, saling memberi 
solusi, wadah untuk berkeluh kesah dalam suka maupun duka. 
f. Wadah mendekatkan diri kepada Tuhan untuk mengharapkan pahala. 
Bahwa banyak sekali pahala yang didapat ketika seseorang telah 
menikah. Karena setiap aktivitas yang ada di dalam perikahan 
senantiasa bernuansa ibadah. 
g. Sarana untuk belajar bermasyarakat. Sebuah masyarakat yang baik, 
tidak terlepas dari anggota masyarakatnya yang baik, anggota 
masyarakat yang baik berawal dari keluarga yang baik juga. 
Sedangkan di dalam Pasal 3 Kompilasi Hukum Islam (KHI) 
bahwasanya tujuan pernikahan yaitu mewujudkan rumah tangga yang 
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KASUS KELUARGA MUSLIM YANG MENGIKUTI KEGIATAN RETRET 
MARRIAGE ENCOUNTER (ME) DI GEREJA KATOLIK RATU PENCINTA 
DAMAI SURABAYA 
 
A. Demografi Gereja Katolik Ratu Pencinta Damai Surabaya 
1. Sejarah dan Letak Geografis Gereja Katolik Ratu Pencinta Damai 
Surabaya 
a. Cikal bakal gereja Pogot 
Pada tahun 1963-1964 daerah Pogot dan sekitarnya sebagian besar 
masih berupa rawa-rawa, persawahan dan padang ilalang. Rumah-
rumah penduduk pada saat itu masih sangat minim sekali, bahkan 
prasarana pendukungnya juga masih sangat sedikit sekali. Namun 
sebagian penduduk Pogot yang bertempat tinggal tidak jauh dari 
pantai utara Surabaya sudah ada yang memeluk agama Katolik, salah 
satunya yaitu keluarga bapak A.Y. Medjik. Yang mana pada tahun 
1964, banyak perkembangan umat Katolik di daerah Pogot dan 
akhirnya beliau merelakan rumahnya yang beralamat di Granting Bari 
IV/16 sebagai tempat berkumpulnya umat Katolik, dan juga sebagai 
tempat pembelajaran agama yang mana setiap hari Minggu diadakan 
misa yang dilayani oleh para romo. Hal itu menjadi cikal bakal gereja 
Pogot. 
Perkembangan umat Pogot berkembang sangat pesat, yang mana 
pada saat itu telah terhimpun 20KK (100-125 orang). Dari hal tersebut 


































ada sedikit kendala dan muncul persoalan karena sulitnya untuk 
mengikuti misa yang disebabkan tempat tinggal mereka tersebar di 
beberapa daerah yang luas. Untuk menyikapi hal tersebut, tiga tokoh 
memberitahukan kepada pejabat Kauskupan Surabaya apa mungkin di 
Pogot didirikan tempat ibadah (gereja) bagi pemeluk agama Katolik, 
karena umat Katolik yang ada di Pogot dan daerah sekitarnya 
berkembang dan sudah cukup banyak pemeluknya.  
Kemudian ada salah satu tokoh yang menyarankan untuk 
menghadap kepada romo kepala gereja Paroki Kelahiran St.Perawan 
Maria Kepanjen, dan hal tersebut disetujui oleh ketiga tokoh tersebut 
serta langsung mendapat dukungan dari kepala gereja Paroki Kelahiran 
St.Perawan Maria Kepanjen tersebut.  
b. Proses berdirinya gereja dan perizinannya 
Pada tahun 1975, para umat Katolik dan ketua-ketua kring 
mengusulkan agar didirikan tempat ibadah bagi umat Katolik dan 
langsung mendapat dukungan kepala gereja Kelahiran St.Perawan 
Maria melalui kepala Paroki di daerah Pogot yang dijabat oleh Rm. 
Heuvelmans, CM. kepala gereja Paroki Kepanjen menyetujuinya dan 
menyuruh untuk mencari lokasi yang tepat untuk berdirinya gereja 
tersebut. Ada beberapa lokasi yang diajukan diantaranya: 
1) Di daerah Simolawang, dibatalkan dikarenakan tanah tersebut 
dalam sengketa. 


































2) Di Jl. Sidotopo Wetan di dekatnya pasar, dibatalkan karena luas 
tanahnya kurang memenuhi persyaratan. 
3) Di Jl. Pogot Baru No. 77, dengan luas tanah 56m x 28m. 
Dan akhirnya mereka menemukan lokasi yang tepat, lokasi 
tersebut di Jl. Pogot baru No.77 disepakati beberapa tokoh dan 
pertimbangan romo untuk didirikan gereja serta pada tanggal 27 
Februari 1976 langsung dibentuk panitia pembangunan gereja tersebut.  
Pada tanggal 22 Desember 1979, gereja Pogot diresmikan dan 
diberkati serta penyerahan dan serah terima secara simbolik kunci 
kepada dewan Paroki bapak Bing Sugiarto yang kemudian diserahkan 
kepada Rm. L. Tjahyo Kusumo, CM.  Sejak saat itu umat Katolik yang 
ada di daerah Pogot memiliki tempat ibadat yang baru. Pada tanggal 
25 Januari 1981 bapak Uskup Mgr. Yohanes Zklooster, CM 
memberkati gereja baru tersebut dengan nama pelindung “RATU 
PENCINTA DAMAI”. Hal tersebut berdasarkan kalender liturgi gereja 
yang di susun oleh komlit Mawi, yang mana Hari Raya Pelindung 
Gereja jatuh pada tanggal 9 Juli setiap tahun. Dan sampai saat ini 
gereja Katolik Ratu Pencinta Damai beralamat di Jl. Pogot Baru No 
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Wil. St. Anna 
Lingk. St. Anna 2 
Lingk. St. Anna 1 
Lingk. St. Anna 4 
Lingk. St. Anna 3 
Wil. St. Bernedata 
Lingk. St. Bernadeta 2 
Lingk. St.Bernadeta 1 
Lingk. St. Bernadeta 4 
Lingk. St. Bernadeta 3 
Wil. St. Dorothea 
Wil. St. Dorothea 2 
Wil. St. Dorothea 1 
Wil. St. Dorothea 4 
Wil. St. Dorothea 3 
Wil. St. Cicilia 
Wil. St. Cicilia 2 
Wil. St. Cicilia 1 
Wil. St. Cicilia 4 
Wil. St. Cicilia 3 
KATEKIS 























Ketua Bid. Pembinaan Ketua Bid. Sumber 
LITURGI 
KATEKESE 
Kers. Kitab Suci 
Ketua Bid. 





























































2. Sertifikat, Surat 
Surat Penting 
3. Data Inventaris  
4. Aset Aset 
5. Perjanjian-
Perjanjian  
1. Sound System 
2. Bangunan  
















1. Balai Pengobatan 
2. Parkir 
3. Teks Misa 
4. Toko Paroki 


































B. Sejarah Retret Marriage Encounter (ME) 
Retret Marriage Encounter (ME) bermula ketika ada seseorang 
yang menemukan suatu keadaan dimana anak-anak bimbingannya dalam 
keluarganya sedang mengalami kesulitan yang mana hal itu berhubungan 
dengan orang tua mereka sebagai suami istri. Imam muda itu bernama 
Gabriel Calvo.Pr. yang pada saat itu sedang menjalankan tugasnya 
sebagai seorang Imam (bagi umat Katolik) di Spanyol.
138
 
Kemudian di tahun 1962, Pastor Calvo mengadakan pertemuan 
untuk pasutri-pasutri yang bertempat tinggal di Barcelona. Pertemuan 
tersebut sebagai kegiatan retret akhir pekan dan acaranya berjalan dengan 
lancar dan sukses. Dan kemudian pertemuan akhir pekan tersebut dikenal 
sebagai weekend dan keberadaannya dengan cepat tersebar ke seluruh 
Spanyol. 
Empat tahun setelahnya yaitu pada tahun 1966, Pastor Calvo dan 
sepasang pasutri memberikan kesaksian tentang weekend pada saat 
Konferensi Internasional Gerakan Keluarga Kristen di Cracas, Venezuela. 
Sejak saat itu juga weekend semakin menyebar di seluruh Amerika Latin 
dan mulai masuk ke Amerika Serikat. 
Kemudian tahun 1967 sepasang pasutri dan seorang Imam 
memberikan presentasi tentang weekend dihadapan beberapa pasutri dan 
Imam di Konvensi Gerakan Keluarga Kristen di Universitas Notre Dame, 
Indiana Amerika Serikat. Kemudian pada pertengahan tahun 1968 
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Worldwide Marriage Encounter secara resmi berdiri dan mulai menyebar 
ke seluruh dunia dan hingga saat ini weekend ME sudah dilaksanakan 
dalam berbagai bahasa dan lebih dari 90 negara di dunia.   
Di Indonesia sendiri, Retret Marriage Encounter (ME) pertama 
kali diperkenalkan oleh Sr.Patricia dari Gembala Baik kepada Uskup 
Agung Jakarta yaitu Mgr.Leo Sukoto.SJ yang mana Sr.Patricia tersebut 
setelah mengikuti weekend ME di Amerika Serikat.  Dan untuk pertama 
kalinya pada tanggal 25-27 Juli 1975 weekend ME itu diselenggarakan di 
Evergreen Tugu Puncak dan kemudian peristiwa tersebut menjadi tanggal 
pertama dan menjadi tanda masuknya ME pertama kali di Indonesia.
139
 
Dengan kegiatan ini telah diikuti lebih dari 2 juta prasutri, ribuan 
Imam/Bruder/Suster yang ingin mereka bagikan pengalamannya karena 
mereka benar-benar menemukan sesuatu yang berharga dalam hubungan 
perkawinan. 
 
C. Deskripsi Kegiatan Retret Marriage Encounter (ME) Yang Diikuti 
Keluarga Muslim  
1. Keterangan Dari KORMEP (Koordinator Retret Marriage Encounter 
(ME) Paroki) 
Pada tanggal 27 Desember 2019 peneliti mencoba datang ke lokasi 
gereja Katolik Ratu Pencinta Damai yang beralamat di Jl. Pogot Baru No. 
77-79, Tanah Kali Kedinding, Kec. Kenjeran, Kota Surabaya untuk 
memulai pencarian data. Wawancara tersebut dilakukan dengan pihak 
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gereja yang mana peneliti telah mendapat persetujuan dari pihak yang 
terkait, karena peneliti juga sudah konfirmasi terlebih dahulu dengan 
pihak keluarga muslim yang mengikuti kegiatan tersebut dan bersedia 
untuk mengantarkan. Pada saat itu juga ternyata ada acara anniversary 
pernikahan yang ke 50 tahun oleh keluarga bapak Hadi dan ibu Nanik. Hal 
tersebut memberikan keuntungan bagi peneliti untuk bisa mendapatkan 
data lebih banyak. Keluarga Katolik lebih identik menyebutkan sepasang 
suami istri dengan sebutan pasutri. Dalam acara tersebut peneliti diajak 
mengikuti misa didampingi bapak Nur Kholis sebagai pihak keluarga 
muslim yang mengikuti kegiatan Retret Marriage Encounter (ME) 
tersebut, dan tidak lupa beserta undangan pasutri-pasutri lainnya. Dari 
acara tersebut sedikit disinggung mengenai kegiatan ME, yang mana 
dalam misa tersebut menjadikan pasutri-pasutri bisa memperbaiki 
komunikasi satu sama lain. Dan juga dalam pidato yang diberikan pasutri 
Hadi, pasutri tersebut mengatakan kunci utama dalam hubungan keluarga 
itu harus sabar dalam artian tidak berhenti dalam mencari solusi, 
menerima satu sama lain, bersyukur dan menjalin komunikasi yang baik 
antar pasutri. 
Setelah acara selesai, peneliti diajak bapak Nur Kholis untuk 
menemui pihak KORMEP kegiatan Retret Marriage Encounter (ME) 
tersebut. Kabar baiknya, KORMEP tersebut bersedia memberikan 
ilmunya kepada peneliti. Beliau sepasang pasutri atas nama Widya dan 
Hariyono atau biasanya mereka menyebutnya dengan pasutri Widhar. 


































Perlu diketahui, KORMEP merupakan koordinator Retret Marriage 
Encounter (ME) Paroki yang menduduki dalam suatu wilayah atau lebih 
jelasnya pihak Katolik menyebutnya dengan istilah Kauskup. KORMEP 
tersebut haruslah sepasang pasutri. 
Berdasarkan penuturannya, Retret Marriage Encounter (ME) 
bukanlah sebuah organisasi melainkan ME ini merupakan suatu kegiatan 
atau gerakan yang di dalamnya tidak ada anggaran dasar dan anggaran 
rumah tangga seperti organisasi-organisasi lainnya. Meskipun Retret 
Marriage Encounter (ME) bukan suatu organisasi, namun ME sudah 
mendunia bukan hanya di Indonesia saja tetapi sudah di seluruh dunia 
yang mana penggagasnya ini Katolik. Dalam melaksanakan tugasnya, 
KORMEP memiliki pedoman kegiatan yang tugasnya dibantu sekretaris, 
bendahara jika memang dibutuhkan, yang nantinya KORMEP bertugas 
bagaimana bisa menghandel pasutri-pasutri tersebut karena yang 
mengikutinya bukan hanya dari satu suku melainkan berbagai suku, ras. 
Mereka mengatakan cara yang dilakukan tersebut menggunakan 
komunikasi ala ME agar dapat menyatukan relasi tersebut. Namun  
berkembang atau tidaknya relasi tersebut tergantung pribadi masing-
masing atau pasutri masing-masing. 
Menurut penuturannya, Retret Marriage Encounter (ME) 
merupakan kegiatan yang dilakukan untuk membangun kembali dan 
memperkuat relasi antar pasutri agar hubungan mereka semakin harmonis 
dan lebih bahagia.  Kegiatan tersebut juga meliputi kegiatan yang disebut 


































dengan weekend ME. Dimana dengan weekend ME ini menjadikan 
pasutri semakin mencintai satu sama lain dan hubungan cinta mereka 
diperbarui, diperkuat, dan dikukuhkan. Yang mana weekend ME tersebut 
diadakan 1 bulan sekali dan terkadang 1 tahun 2 kali pelaksanaannya, 
serta  kegiatannya berlangsung selama 3 hari 2 malam, yang diadakan di 
Bintang Kejora Pacet. Jadi, weekend ME ini dilakukan oleh pasutri yang 
pertama kali mengikuti kegiatan ME ini. Jika setelah mengikuti weekend 
ME, pasutri tersebut tidak mengikuti kegiatan lainnya juga 
diperbolehkan. Berdasarkan penuturan KORMEP ME, weekend ME ini 
memiliki beberapa persyaratan: 
a. Harus dilakukan pasutri (pasangan suami istri) 
b. Minimal usia pernikahannya diatas 3 tahun pernikahan 
c. Dalam satu kelompok hanya ada 3 pasutri dan 1 pastur (imam) atau 
tim ME 
Menurut KORMEP, Retret Marriage Encounter (ME) itu bukanlah 
sebuah bengkel yang mempunyai fungsi untuk memperbaiki sesuatu yang 
rusak. Jadi Retret Marriage Encounter (ME) ini bukan gerakan yang 
ditujukan untuk memperbaiki kembali hubungan pasutri yang rusak, 
misalkan ada pasutri yang sudah pisah ranjang maka tidak diperbolehkan 
mengikuti kegiatan ini dengan maksud agar tidak timbul masalah baru. 
ME juga tidak ada batasan usia untuk mengikutinya, meskipun sudah 40 
tahun pernikahan juga diperbolehkan mengikutinya.
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 Mengenai kegiatan 
                                                          
140
 Widya dan Hariyono, Wawancara, Surabaya, 27 Desember 2019. 


































runtutnya weekend ME, peneliti hanya mampu menjabarkan sedikit 
karena ketika peneliti bertanya mengenai kegiatan weekend ME tersebut 
apa saja, pihak KORMEP tidak menjawabnya dan mengatakan bahwa hal 
tersebut menjadi rahasia bagi gerakannya sendiri. Berdasarkan penuturan 
narasumber jika ingin mengetahui mengenai kegiatannya secara jelas 
maka harus mengikuti langsung kegiatan tersebut sesuai dengan 
persyaratan yang telah disebutkan di atas. Beliau juga mengatakan bahwa 
materi yang disampaikan disana universal meskipun pengantarnya adalah 
Katolik. 
2. Keterangan Keluarga Muslim dan Keluarga Beda Agama yang 
Mengikuti Kegiatan Retret Marriage Encounter (ME) 
Berdasarkan informasi yang didapatkan peneliti dari gereja lain 
yang mana sebenarnya peneliti pada awalnya akan melakukan penelitian 
dan pengambilan data di gereja Katolik Kelsapa (Kelahiran Santa 
Perawan), namun peneliti disarankan pengambilan datanya sebaiknya ke 
gereja Katolik Ratu Pencinta Damai dikarenakan di gereja Katolik Ratu 
Pencinta Damai tersebut akan lebih memudahkan dan banyaknya data 
yang akan diperoleh. Berdasarkan hal tersebut, peneliti mendapatkan 
banyak data baik dari pihak gereja maupun dari pihak muslim yang 
mengikutinya. Keluarga tersebut yaitu keluarga dari bapak Nur Kholis 
dan ibu Zubaidah lebih tepatnya pihak sana menyebutnya dengan sebutan 
ustadz Nicholas. 


































Keluarga tersebut telah menikah sejak tahun 2006 dan mengikuti 
kegiatan ME ini dimulai dengan mengikuti kegiatan weekend ME yang 
diadakan di Bintang Kejora Pacet pada tanggal 22-24 Februari 2019. Pada 
saat keluarga bapak Nur Kholis mengikuti weekend ME juga terdapat 
beberapa pasutri yang mengikutinya, sekitar 6 pasutri yang mengikutinya. 
Mereka tergabung dalam angkatan 319 yang pada saat itu dipimpin oleh 
romo Rm. A. Widya.Rahmady.Putra. Pr, beserta 2 suster diantaranya Sr 
Dominika I Metkono, JMJ, dan Sr Maria Goretti KYM beserta ada 3 
pasutri yang menjadi KORMEP ME. Yang menjadi perhatian bagi 
peneliti, dalam angkatan tersebut juga ada pasutri yang berbeda agama, 
yang mana istrinya beragama Islam dan suaminya beragama Katolik yaitu 
keluarga dari bapak Meydi dan ibu Sulis. 
Pada saat peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Nur 
Kholis sebagai keluarga muslim yang mengikuti kegiatan ME banyak hal 
yang diketahui peneliti mengenai kegiatan tersebut. Berdasarkan hal yang 
menjadi permasalahan dalam penelitian ini mengenai alasan kenapa 
keluarga muslim tersebut mengikuti kegiatan lintas agama, peneliti 
menanyakan kepada pihak terkait dan bapak Nur Kholis mengatakan 
bahwa awal mula mengikuti kegiatan ini karena beliau penasaran dengan 
apa yang melatarbelakangi kegiatan ini sampai mendunia. Beliau dapat 
diterima di gereja-gereja karena kegiatan Retret Marriage Encounter 
(ME), karena bisa dikatakan beliau menjadi salah satu aktifis dan sangat 
aktif dengan semua kegiatan gereja-gereja, bukan hanya di gereja Paroki 


































Ratu Pencinta Damai ini saja tetapi di gereja-gereja lain karena kegiatan 
ME ini.  
Berdasarkan penuturan narasumber, umat Katolik menyebutkan 
perkawinan itu sebagai sakramen, yang mana pernikahan tersebut hanya 
satu kali dan tidak akan dapat dipisahkan kecuali kematian. Mereka tidak 
mengenal istilah perceraian hidup, yang mereka kenal dan sangat mereka 
yakini yaitu perceraian karena kematian. Narasumber mengungkapkan 
bahwa hubungan keluarga tidak terlepas dari konflik dan percekcokan, 
oleh karena itu beliau mengatakan bahwa kegiatan yang diikutinya ini 
ditujukan sebagai penguatan agar bisa memahami pasangan satu sama 
lain. Beliau menuturkan, setelah mengikuti kegiatan ini banyak yang di 
dapatkan termasuk mengenai agama Katolik. Yang mana Katolik sangat 
menghargai pasangan dan memuliakan seorang wanita. Kegiatan ini tidak 
diperuntukkan bagi pasangan yang melakukan pernikahan siri, dan hanya 
diperuntukkan dengan 1 pasangan suami istri saja tidak untuk pasangan 
yang melakukan poligami atau dengan istri-istri lainnya atau suami-suami 
lainnya.
141




a. Discovery, kegiatan ini diperuntukkan untuk pasangan yang sudah 
lama menjalin hubungan dalam artian hubungan yang belum halal dan 
sudah serius mau melakukan pernikahan. Kegiatan tersebut dilakukan 
hanya satu hari saja dengan tujuan agar dapat lebih memahami 
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pasangan dan bisa mengetahui kecocokan antar pasangan apakah 
berpura-pura atau tidaknya. 
b. Weekend Choice, suatu kegiatan yang dilakukan untuk membina 
hubungan anak muda yang belum pernah menikah untuk memperbaiki 
hubungan antara anak dengan saudara atau orang tua.  
Seperti penuturan KORMEP, bapak Nur Kholis juga mengatakan 
bahwa Retret Marriage Encounter meliputi weekend ME yang diadakan 
di Bintang Kejora Pacet selama 3 hari 2 malam (44 jam). Dan agar bisa 
mengikuti kegiatan ini, pendaftarannya melalui KORMEP (Koordinator 
ME Paroki) atau melalui gereja terdekat. Kegiatan tersebut juga 
dibebankan biaya sebesar Rp 900.000 per pasutri sebagai administrasi 
penginapan ME tersebut dan sebagai penunjang fasilitas dari 
pemberangkatan sampai pulang. 
Beliau sedikit menjabarkan kegiatan weekend ME itu dimulai 
dengan pemberangkatan pada hari Jum’at dan sesampainya disana diisi 
dengan misa dan disambung dengan perkenalan masing-masing pasutri. 
Misa tersebut harus diikuti semua anggota ME yang mengikuti, baik umat 
Katolik maupun muslim dan agama lainnya. Untuk pelaksanaan misa 
sendiri, di dalamnya terdapat rangkaian upacara misa yang dinamakan 
dengan istilah komuni yang mana komuni dalam misa merupakan bagian 
dari perayaan ekaristi yang nantinya roti dan anggur yang telah dibacakan 
doa dan dikonsekrasi kemudian dibagikan kepada umat yang beriman. 
Ekaristi merupakan (ucapan syukurnya) yaitu suatu upaya yang dilakukan 


































untuk mengenangkan umat Katolik kepada Tuhannya. Namun bagi 
penganut agama lain selain Katolik, termasuk umat muslim yang 
mengikuti misa tidak diperbolehkan mengambil dan memakan roti atau 
anggur tersebut (tidak boleh mengikuti) upacara komuni atau tidak 
mengikuti bagian sakramen karena hal tersebut hanya diperuntukkan 
untuk umat Katolik saja. Bedasarkan hal yang diketahui narasumber dan 
hal ini diperkuat dengan argumen dari bapak Mex (umat Katolik) beliau 
menuturkan untuk pelaksanaan komuni yaitu: 
a. Setiap individu diharuskan maju ke depan altar atau menuju imam atau 
dikon yang memberikan hosti (roti atau wafer yang digunakan dalam 
ritual ekaristi agama Kristen). Kemudian harus menunggu sampai 
petugas mempersilahkan untuk menyambut komuni. 
b. Penerimaan hosti. Hosti tersebut dibagikan dengan meletakkannya di 
lidah atau telapak tangan 
c. Sedangkan anggur tersebut diminum dari piala yang mana saat 
membagikan anggur dari piala tersebut imam atau dikon akan 
mengatakan “darah kristus” dan bagi penerimanya harus menjawab 
“Amin”. 
Jumat sorenya langsung diisi dengan materi-materi serta diselingi 
dengan coffe breaknya. Berdasarkan penuturan narasumber, selama 3 hari 
2 malam materi kegiatan weekend ME tersebut terdiri dari 18 sesion. 
Materi ME tersebut universal tidak mengenai agama, namun tetap 
Katolik pengantarnya. Materi-materi tersebut telah disusun dan dirangkai 


































pihak tim ME dan KORMEP ME, dan yang diingat bapak Nur Kholis 
materi tersebut diantaranya materi tentang teori dan praktek mengenai 
ilmu pengenalan diri atau karakter, problematika keluarga, penataan 
ekonomi keluarga, psikologi keluarga yang mana semua anggota pasutri 
dituntut keterbukaan dan kejujuran dari hati yang tulus, meningkatkan 
cinta kasih meskipun sudah menikah lebih dari 50 tahun dan saling 
memaafkan serta berdamai dengan Tuhan. Kemudian dilanjut dengan 
sharing-sharing dan dialog mengenai pengalaman masa-masa perkenalan 
atau masa pacaran atau momen lain di masa sebelum pernikahan maupun 
sesudahnya. Kemudian Sabtu sekitar pukul 06.00 pagi ada misa kemudian 
sarapan. Misa tersebut dilakukan setiap harinya dan harus diikuti semua 
anggota weekend ME, dari hari pertama sampai hari ketiga yang 
dilakukan setiap paginya kecuali di hari ketiga yang dilakukan siang hari 
sekaligus penutupan. Dalam weekend ME tidak terdapat materi 
keagamaan namun pengantarnya tetap Katolik karena gerakan ini 
memang internasional dan diprakasai Katolik, namun sebenarnya 
weekend ME ada buku panduannya yang mana buku tersebut hanya 
dimiliki oleh tim ME beserta KORMEP ME yang dibagikan kepada 
anggota yang mengikuti ME berupa salinan photocopy yang isinya hanya 
sebagian dan berupa lembaran yang berisi quiestioner pertanyaan dan 
jawaban, lembar selanjutnya berisi mengenai model sharing, lembar 
ketiga berisi tentang model intropeksi antar pasutri, lembar keempat 
berisi model bagaimana cara berkomitmen antar pasutri. Pihak 


































narasumber tidak bisa melihatkan dan menjelaskan isi dari buku panduan 
tersebut karena hal tersebut sifatnya internasional dan telah 
diterjemahkan dalam 28 bahasa. Pihak KORMEP memfasilitasi setiap 
pasutri untuk menempati satu kamar. Narasumber menuturkan weekend 
ME diibaratkan honeymoon atau bulan madu. Dalam weekend ME 
tersebut, ada tim yang memberikan beberapa presentasi dan dalam 
presentasi tersebut diberikan kesempatan bagi pasutri untuk melihat diri 
sendiri sebagai individu, hubungan dengan orang lain serta hubungan 
dengan Tuhan. Tim tersebut yang akan membantu memperluas dan 
memperdalam kualitas hubungan suami istri dengan pasangannya masing-
masing.  
Narasumber juga mengatakan bahwa Retret Marriage Encounter 
(ME) ini ditujukan untuk membina pasangan suami istri, bukan dalam 
artian pasangan tersebut jelek tetapi mengingatkan kembali apa yang 
pertama kali menjadi tujuan pernikahan agar pernikahan  tersebut tetap 
indah. Setelah weekend ME diadakan, kemudian ada juga kegiatan yang 
diadakan setiap bulannya yaitu dialog-dialog dan sharing antar pasutri 
dalam kelompok besar dengan jumlah 5-6 pasutri. Kegiatan itu ditujukan 
agar pasutri-pasutri mengetahui masalah pasutri lain dengan tujuan agar 
tidak sampai mengalami masalah yang serupa. Setelah kegiatan tersebut 
selesai, pasutri yang mengikuti dialog dalam kelompok besar keluar 
dengan syarat tidak boleh menceritakan hal tersebut kepada kelompok 
lainnya, pada intinya kepercayaan. Dan kegiatan lainnya juga yaitu 


































bersama kelompok-kelompok besar dengan istilah rikoleksi yang diadakan 
di gedung-gedung dengan satu tema yang dijadikan pembahasan dalam 
satu hari tersebut dengan pengantarnya tetap Katolik. 
Narasumber menjelaskan mengenai Retret Marriage Encounter 
(ME) merupakan suatu kegiatan atau gerakan positif  yang bisa di 
dapatkan setiap pasutri, yang di dalamnya mempelajari: 
a. Cara dan teknik berkomunikasi untuk bisa mengetahui dan melihat 
lebih dalam antar suami istri, baik terhadap pasangan maupun terhadap 
Tuhan maupun orang lain. 
b. Memberikan motivasi untuk memperbaiki hubungan dan kehidupan 
sebagai pasangan suami istri. 
c. Merupakan sarana untuk berbagi perasaan baik masalah maupun 
lainnya untuk merancang masa depan bersama pasangan agar lebih 
baik. 
Berdasarkan kegiatan yang diikuti bapak Nur Kholis beserta istri 
tersebut, beliau memaparkan bahwa dampak yang dirasakan setelah 
mengikuti kegiatan ini beliau merasakan adanya komunikasi yang lebih 
baik dengan sang istri, semakin harmonis dan menambah kepercayaan 
serta lebih memahami pasangan dan memuliakan pasangan. Dalam artian 
dengan kegiatan ini bisa lebih mengetahui dan mempelajari dialog yang 
baik antar pasangan. Beliau juga merasakan adanya persaudaraan yang 
baik dengan umat Kristiani tersebut, menambah relasi dan meluruskan 
pemikiran dalam bermasyarakat mengenai perbedaan agama tersebut. 


































Beliau juga menuturkan, bahwasannya ketika mengikuti acara 
weekend ME di Bintang Kejora Pacet tersebut tidak menyulitkan  beliau 
dan istrinya untuk melakukan ibadah lima waktu, diberikan kebebasan 
beribadah sesuai kepercayaan beliau. Berdasarkan penuturan narasumber 
dapat disimpulkan bahwa keluarga tersebut setelah mengikuti kegiatan ini 
merasa sangat terbantu dan semakin menambah kepercayaan antar 
pasangan.  
Selain pasangan keluarga bapak Nur Kholis tersebut, dalam 
angkatan 319 ME tersebut juga ada pasutri yang berbeda agama. Sang 
istri beragama Islam dan sang suami Katolik yaitu keluarga ibu Sulis dan 
bapak Meydi. Dari hal tersebut, menarik perhatian peneliti untuk bisa 
sedikit bertanya-tanya kepada pasutri tersebut. Peneliti sempat bertanya 
alasan pasutri tersebut dan yang menjadikan istrinya mau untuk 
mengikuti kegiatan ini. Bapak Meydi menuturkan bahwa dalam gereja 
dan keluarganya menerapkan istilah dispensasi perkawinan antar agama 
yaitu menghormati yang diluar Katolik yang mana menjunjung tinggi 
nilai-nilai kesakralan. Karena Tuhan menciptakan laki-laki dan 
perempuan itu untuk disatukan. Nilai-nilai kesakralan dalam pernikahan 
itu meliputi jodoh, hidup dan rezeki itu ditangan Tuhan. Hal itu yang 
menjadi pedoman keluarganya untuk mengikuti kegiatan ini, dengan 
maksud agar tetap menjaga kesakralan pernikahan tersebut supaya tetap 
harmonis. Beliau menuturkan perkawinan itu ibaratkan bunga yang layu 
jika disiram maka akan subur kembali yaitu dengan mengikuti kegiatan 


































ini akan menjadikan harmonis kembali. Meskipun berbeda agama, tetapi 
gereja memiliki dispensasi perkawinan. Berdasarkan penuturannya, 
meskipun istri beliau Islam bukan berarti istrinya juga di baptis tetapi 
istrinya tetap bisa menjalankan agamanya sesuai kepercayaannya. 
Jadi, beliau menuturkaan tujuan mengikuti ME ini dengan alasan 
selagi kegiatan ini baik untuk kedepannya demi keharmonisan 
keluarganya maka akan diikuti. Karena yang mengikuti bukan hanya 
Katolik saja, melainkan ada juga pemilik Suara Surabaya beserta 
karyawannya yang beragama muslim, bapak Imam Dwi Hartanto juga 




Hal itu juga seperti yang dikatakan pasutri yang sama-sama 
beragama Katolik. Motivasi mereka mengikuti ME ini agar sesama 
pasangan bisa saling menguatkan dengan memperbaiki relasi dan 
komunikasi yang baik. Keduanya juga menuturkan, menyesal kenapa 
mengetahui kegiatan ME ini baru pada akhir-akhir ini dan mengikutinya 
baru akhir-akhir ini saja. Padahal kegiatan ini sangat memberikan dampak 
yang positif bagi keduanya.
144
 Yang mana sang suami pada awalnya 
sangat tertutup dan jika ada masalah akan mendiamkan istrinya tersebut. 
Tetapi setelah mengikuti kegiatan ini mereka bisa saling terbuka. 
3. Keterangan dari Tim ME (Retret Marriage Encounter) 
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Pada saat itu juga peneliti berkesempatan untuk mewawancarai 
tim ME gereja tersebut. Dan kebetulan tim ME gereja tersebut hanya satu 
yaitu romo Karyono CM. Disitu peneliti menanyakan perbedaan antara 
KORMEP dengan tim ME dan berdasarkan penuturannya tim ME sendiri 
memiliki tugas sebagai pemberi, pendamping terhadap pasutri-pasutri 
agar terealisasi keharmonisan. Sedangkan KORMEP sendiri merupakan 
Koordinator ME Paroki yang ruang lingkupnya hanya dalam suatu 
wilayah atau Kauskupan. Menurut beliau Retret Marriage Encounter 
(ME) merupakan kegiatan yang diikuti kelompok-kelompok pasutri 
dengan maksud untuk memperbaiki relasi mereka dengan cara 
memperbaiki komunikasi. Setelah mengikuti weekend ME, di minggu 
selanjutnya atau minggu pertama semua pasutri harus mengikuti misa di 




Dalam weekend ME tersebut beliau memberikan pelajaran-
pelajaran ataupun sharing-sharing mengenai kehidupan yang pada intinya 
ME ini adalah cinta kasih serta keterbukaan dan ketulusan dalam hidup 
sebagai pasangan yang sudah saling mengikrarkan diri dihadapan Tuhan. 
Semua materi arahnya tidak berlomba siapa yang paling hebat dan pintar 
serta kuat, akan tetapi materinya yaitu seni mendengarkan diantara 
pasangan hidup. Dalam agama Katolik seni mencintai bukan hanya nafsu 
birahi tapi cinta kasih yang tulus seperti yang Tuhan Yesus berikan 
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teladan kepada umatNya yaitu saling memberi diri dan mau hidup dalam 
suka dan duka, sehat dan sakit. Perlu kita ketahui, misa sendiri merupakan 
suatu ucapan syukur yang dilakukan umat Katolik terhadap Tuhannya 
yang mana di dalamnya ada beberapa rangkaian acara yaitu perayaan 
Sabda Tuhan, Khutbah, Ekaristi (ucapan syukurnya) yaitu suatu upaya 
yang dilakukan untuk mengenangkan umat Katolik kepada Tuhannya. 
Pada kegiatan Wekeend ME tersebut para pasutri diampingi oleh tim ME 
dan seorang imam yang mana di dalamnya diajari tentang berkomunikasi 
dan mengenai kehidupan antar suami istri. Komunikasi tersebut 
komunikasi yang terbuka dan jujur satu sama lain serta mendalam sampai 
tingkat perasaan dan hati. Komunikasi yang dilakukan tim ME terhadap 
setiap pasutri memiliki cara tersendiri dan menjadi rahasia pribadi karena 
berdasarkan penuturannya tim ME memiliki dasar materi yang aktual dan 
up to date serta menyentuh hati. Peserta weekend ME ini diperbolehkan 
dari semua agama, non Katolik, muslim juga diperbolehkan 
mengikutinya. 
Sesuai dengan penuturan KORMEP, tim ME ini juga menuturkan 
bahwa ME ini bukan suatu bengkel yang mampu memperbaiki relasi 
pasutri yang sudah terlanjur rusak parah. Melainkan ME ini suatu gerakan 
untuk meningkatkan relasi yang sudah ada antar pasutri agar menjadi 
lebih baik lagi. Jika hubungan pasutri tersebut sudah terlanjur rusak parah 
maka lebih baik mencari jalan lain yaitu dengan mendatangi dan 
berkonsultasi ke psikolog asalkan tidak menggunakan jalan perceraian. 


































Karena dalam agama Katolik tidak mengenal perceraian hidup, hanya 
mengenal perceraian karena kematian. 
 
 



































ANALISIS TERHADAP KELUARGA MUSLIM YANG MENGIKUTI 
KEGIATAN  RETRET MARRIAGE ENCOUNTER (ME) DI GEREJA 
KATOLIK RATU PENCINTA DAMAI SURABAYA  
 
Keluarga merupakan suatu hubungan yang terjadi antar individu 
karena adanya ikatan pernikahan yang sah antara suami dan istri  yang 
terjalin karena adanya kasih sayang antar keduanya dengan tujuan untuk 
saling menyempurnakan. Keluarga merupakan salah satu sumber nilai dan 
norma sosial, tempat anggota keluarga belajar tentang nilai-nilai moral 
dan relasi sosial yang dapat menjadikan anggota keluarga bekerjasama 
dengan anggota keluarga dan masyarakat lainnya. Karena keluarga 
merupakan sebagai lembaga sosial yang paling dasar dengan tujuan 
mencetak baik buruknya kualitas setiap individu, oleh sebab itu keluarga 
menjadi harapan bersama dengan maksud terciptanya ketahanan moral, 
akhla>q al-kari>mah dalam hidup bermasyarakat.  
Keluarga memiliki beberapa fungsi, yang mana dari perkawinan 
tersebut menghasilkan keturunan dengan maksud menjaga martabat dan 
kehormatan manusia sebagai makhluk yang berakal dan beradab. 
Keluarga juga merupakan tempat pendidikan dalam mengembangkan 
aspek mental spiritual, moral keturunannya, dan yang terpenting keluarga 
merupakan tempat penanaman dan pengenalan moral beragama kepada 
keturunannya sejak dini yang dapat dimulai dengan pemahaman, 


































penyadaran serta pengaplikasian dalam praktik kehidupan sehari-hari. 
Oleh sebab itu, peran keluarga sangat penting bagi setiap anggota 
keluarga dalam mengenal Tuhannya, pemahaman dan penanaman aqidah, 
pelaksanaan ibadah sesuai kepercayaan serta pembentukan pribadi yang 
disiplin dan beriman dalam beragama.
146
 
Tujuan syara’ dalam menetapkan hukum-hukumnya adalah untuk 
kemaslahatan manusia, baik kemaslahatan di dunia maupun di akhirat. 
Dapat dikatakan bahwa tujuan syara’ menetapkan hukumnya dengan 
maksud untuk kemaslahatan umatnya yaitu merupakan kandungan dari 
maqa>s}id al-Shari>‘ah. Ulama ushul fiqh mengungkapkan bahwa maqa>s}id 
al-Shari>‘ah merupakan tujuan hukum dengan maksud untuk kemaslahatan 
umat manusia. Maqa>s}id al-Shari>‘ah meliputi beberapa hal sesuai yang 
diungkapkan al-Syatibi diantaranya yaitu menjaga agama (h{ifz{u al-di>n), 
menjaga nyawa (h{ifz{u al-nafs), menjaga akal (h{ifz{u al-‘aql), menjaga 
keturunan (h{ifz{u al-nasl), menjaga harta (h{ifz{u al- ma>l) yang mana 
maqa>s}id al-Shari>‘ah akan tetap berkembang mengikuti tantangan zaman 
dengan maksud memenuhi kebutuhan manusia. 
Dalam agama Islam tidak ada yang namanya kegiatan Retret 
Marriage Encounter (ME) ataupun kegiatan gathering, meskipun 
tujuannya untuk mengembalikan relasi pasangan suami istri yang 
ditujukan mengembalikan kembali keharmonisan rumah tangga namun 
hal ini tidak pernah dikenal dalam agama Islam dan bahkan yang 
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mengikutinya adalah seorang muslim. Sehingga dari hal ini, penulis 
menganalisa kegiatan Retret Marriage Encounter (ME) tersebut dengan 
maqa>s}id al-Shari>‘ah yang bertujuan agar menjawab tentang adanya 
kegiatan Retret Marriage Encounter (ME) yang diikuti keluarga muslim 
di gereja Katolik Ratu Pencinta Damai Surabaya. 
 
A. Analisis Terhadap Faktor yang Melatarbelakangi Keluarga Muslim  
Mengikuti Kegiatan Retret Marriage Encounter (ME) Di Gereja Katolik 
Ratu Pencinta Damai 
Retret Marriage Encounter (ME) di gereja Katolik Ratu Pencinta 
Damai merupakan gerakan yang dilakukan oleh gereja Katolik, yang 
mana kegiatan tersebut ditujukan untuk mengembalikan kembali relasi 
antar pasutri. Kegiatan ini ditujukan untuk membangun kembali rumah 
tangga yang harmonis dan sejahtera. 
Sebenarnya kegiatan ini bukan hanya diperuntukkan bagi umat 
Katolik saja, namun kegiatan ini diperuntukkan untuk umum termasuk 
umat muslim juga. Hanya saja kegiatan ini diperuntukkan bagi keluarga 
yang telah melangsungkan pernikahan minimal 3 tahun umur 
pernikahannya serta tidak ada ketentuan batas umur bagi yang 
mengikutinya. 
Berdasarkan penuturan bapak Nur Kholis sebagai  pihak keluarga 
muslim yang mengikuti kegiatan ini bahwasanya alasan mengikuti 
kegiatan Retret Marriage Encounter (ME) dikarenakan penasaran dengan 
apa yang melatarbelakangi kegiatan ini mendunia. Bahwa hubungan 


































keluarga tidak mungkin terlepas dari suatu permasalahan rumah tangga, 
yang mana hal tersebut membutuhkan komunikasi yang baik antar 
pasangan. Oleh karena itu pada tahun 2019, beliau bersama sang istri 
memutuskan untuk mengikuti kegiatan Retret Marriage Encounter (ME) 
tersebut dengan tujuan agar bisa mengembalikan relasi dan komunikasi 
yang baik bersama sang istri. Beliau juga menuturkan bahwa dengan 




Dibenarkan juga oleh keluarga bapak Meydi beserta istrinya, yang 
mana beliau beragama Katolik dan sang istri beragama muslim. Namun 
sang istri mau mengikuti kegiatan ini. Berdasarkan penuturan bapak 
Meydi bahwa kegiatan ini sangat mengandung unsur positif bagi 
kehidupan rumah tangganya kedepan yang mana beliau sangat 
menjunjung istilah dispensasi perkawinan. Hal tersebut menjadi faktor 




Jika dilihat melalui akal sehat, hal ini mengandung sesuatu yang 
baik dan mas}lah}ah karena jika dilihat dari tujuan kegiatan ini 
dimaksudkan untuk mengembalikan kembali relasi yang baik antar 
pasangan serta menuju rumah tangga yang harmonis dan sejahtera. 
Kegiatan gereja ini sudah sangat mendunia yang mana bukan hanya umat 
Katolik saja yang mengikutinya, namun banyak juga keluarga muslim 
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yang mulai tertarik untuk mengikuti kegiatan ini salah satunya yaitu 
keluarga bapak Nur Kholis tadi. Di dalam Islam, Allah sangat mencintai 
hambaNya yang menghormati pernikahannya dan membenci hambaNya 
yang melakukan perceraian.  
Berdasarkan pemaparan di atas, menurut penulis jika dilihat dari 
hal yang melatarbelakangi kegiatan yang diikuti keluarga muslim tersebut 
bahwasanya kegiatan tersebut sebenarnya baik dan mas}lah}ah. Namun, 
disamping itu juga dikhawatirkan akan mempengaruhi agama ataupun 
keyakinan bagi pengikut yang mengikutinya. Apalagi jika kegiatan 
tersebut terus-terusan diikuti oleh umat muslim, ditakutkan akan 
mempengaruhi keimanan seseorang. Karena kegiatan tersebut merupakan 
kegiatan lintas agama.  Jika dilihat dari tujuan diikutinya kegiatan 
tersebut, bahwasanya hal tersebut bukan hanya bisa diperoleh dari gereja 
saja, tetapi dalam Islam banyak kegiatan yang memberikan arahan 
tentang keharmonisan (seperti halnya pusaka sakina, bimbingan pra nikah 
KEMENAG) yang mana kegiatan itu mengarah kepada bimbingan rumah 
tangga yang baik. 
 
B. Analisis Maqa>s}id al-Shari>‘ah Terhadap Keluarga Muslim yang Mengikuti 
Kegiatan Retret Marriage Encounter (ME) Di Gereja Ratu Pencinta 
Damai Surabaya 
Dalam perintah dan ajaran Islam yang telah disyariatkan Allah 
SWT. seperti dalam hal pernikahan,  di dalamnya mengandung maksud 
dan tujuan (maqa>s}id al-Shari>‘ah) yaitu untuk menjaga serta melindungi 


































manusia dan demi kemaslahatan umat. Menurut al-Syatibi, maqa>s}id al-
Shari>‘ah dibagi menjadi lima yaitu menjaga agama (h}ifz{u al-di>n), 
menjaga jiwa (h{ifz{u al-nafs), menjaga akal (h}ifz{u al-‘aql), menjaga 
keturunan (h}ifz{u al-nasl), menjaga harta (h}ifz{u al- ma>l).149 
Kebutuhan manusia dibagi menjadi tiga tingkatan, hal tersebut 
diungkapkan oleh al-Syatibi. Bahwasanya usaha untuk mewujudkan 




1. Maqa>s}id al-D}aru<riyyah 
2. Maqa>s}id al-H}a<jiyyah 
3. Maqa>s}id al-Tah}si<niyyah 
Maqa>s}id al-D}aru<riyyah dimaksudkan untuk memelihara lima unsur 
kehidupan manusia, yaitu h{ifz{u al-di>n, h{ifz{u al-nafs, h{ifz{u al-‘aql, h{ifz{u 
al-nasl, h{ifz{u al-ma>l. Maqa>s}id al-H}a<jiyyah yaitu dimaksudkan untuk 
menghilangkan kesulitan atau memelihara kelima unsur pokok kehidupan 
manusia di atas agar menjadi lebih baik lagi. Sedangkan maqa>s}id al- 
Tah}si<niyyah yaitu dimaksudkan agar manusia melakukan sesuatu dengan 
sangat baik agar mampu menyempurnakan terhadap pemeliharan kelima 
unsur pokok di atas. 
Retret Marriage Encounter (ME) merupakan kegiatan Katolik 
yang sudah tersebar luas di gereja-gereja, yang mana kegiatan tersebut 
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boleh diikuti semua agama bukan hanya umat Katolik, namun Islam pula 
diperbolehkan juga mengikuti. Kegiatan tersebut materinya menggunakan 
pengantar Katolik. Kegiatan tersebut meliputi wekeend ME yang 
diadakan selama 3 hari 2 malam dengan rangkaian kegiatan salah satunya 
yaitu misa bersama. Pendapat yang diutarakan narasumber mengenai 
kegiatan tersebut, bahwasanya tujuan narasumber mengikuti kegiatan ini 
tidak lain demi terciptanya hubungan suami istri yang sejahtera dan 
harmonis, serta relasi antar pasangan agar semakin terjalin dengan 
memperbaiki komunikasi antar pasangan. 
Dalam pasal 3 Kompilasi Hukum Islam, adanya suatu pernikahan 
yaitu dengan tujuan untuk mewujudkan keluarga sakinah, mawaddah, dan 
warohmah.
151
 Pernikahan memiliki tujuan diantarannya: 
1. Salah satu cara untuk menggapai kesempurnaan iman. 
2. Untuk mendapatkan keturunan yang sah melalui pernikahan yang sah 
dengan maksud demi keberlangsungan keturunan di masa yang akan 
datang. 
3. Memperoleh keluarga yang bahagia dan sejahtera yang penuh dengan 
kasih sayang dan ketentraman hidup. 
4. Untuk memenuhi kebutuhan naluri manusia atau kebutuhan biologis 
manusia dengan jalan yang sah, yaitu melalui akad nikah bukan 
melalui jalan yang kotor (perzinahan). 
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5. Menciptakan cinta yang sejati. 
6. Salah satu sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah dengan 
maksud mengharap pahala. 
7. Salah satu sarana untuk belajar hidup bermasyarakat. 
Dari pemaparan di atas, penulis akan menganalisisnya 
menggunakan maqa>s}id al-Shari>‘ah melalui metode ijtiha>d berupa 
mas}lah}ah mursalah karena menurut penulis adanya kegiatan tersebut 
sebenarnya mengandung mas}lah}ah yang nantinya yang dituju dalam 
kegiatan ini adalah agar memperoleh dan mengembalikan relasi antar 
suami istri menuju keluarga yang penuh kebahagiaan, keharmonisan dan 
sejahtera. Namun dalam hal ini, mas}lah}ah yang dimaksud adalah 
mas}lah}ah mulghoh atau mas}lah}ah yang ditolak. Dikatakan mas}lah}ah 
mulghoh, karena meskipun hal ini pada dasarnya menurut pertimbangan 
akal adalah baik dan mendatangkan manfaat serta sejalan dengan tujuan 
pernikahan, namun hal ini tidak didukung dan ditolak oleh dalil syara’ 
dan nash. Apalagi kegiatan ini tidak pernah ada dalam ajaran Islam 
meskipun pada dasarnya tujuannya baik. Yang mana hal ini melibatkan 
kegiatan agama lain (non Islam) dan mencakup kegiatan serta cara 
beribadahnya agama lain yang mana pengantar dalam kegiatan ini adalah 
Katolik, salah satunya yaitu misa. Karena dalam masalah ibadah, 
mas}lah}ah tidak dapat digunakan secara keseluruhannya yang mana 
mas}lah}ah itu didasarkan menurut pertimbangan akal tentang baik buruk 
masalah, namun akal tidak dapat melakukan hal itu untuk masalah 


































ibadah. Namun hal ini tidak memenuhi syarat-syarat mas}lah}ah mursalah 
karena:  
1. ME ini tidak masuk dalam mas}lah}ah yang hakiki. Meskipun ME 
memiliki tujuan untuk mengembalikan kembali relasi antar pasangan 
menuju rumah tangga yang harmonis, sejahtera dan penuh 
kebahagiaan. Namun kegiatan ini membawa kemudaratan, yang mana 
kegiatan ini merupakan kegiatan lintas agama apalagi keluarga muslim 
yang andil dalam kegiatan ini. Yang nantinya dikhawatirkan akan 
mempengaruhi eksistensi agama (h{ifz{u al-di>n), serta dikhawatirkan 
akan mempengaruhi eksistensi keberadaan akal (h{ifz{u al-‘aql ) apabila 
jika hal ini diikuti terus menerus. Yang mana mas}lah}ah juga harus 
mampu memelihara sesuatu yang d}aru<riyyah (pokok) dan 
menghilangkan kesulitan dengan cara menghilangkan masyaqqat dan 
mad}arat. Karena hakiki dalam hal ini yaitu harus memberikan 
kemanfaatan serta menjauhkan dari kemudaratan, bukan hanya 
prasangka yang mampu mendatangkan manfaat saja. 
2. ME ini tidak bersifat umum. Karena ME ini hanya dirasakan 
perorangan atas manfaatnya. Sebab manfaatnya mas}lah}ah haruslah 
dirasakan oleh orang banyak, bukan hanya perorangan. Tetapi jika 
mas}lah}ah bersifat individual haruslah sesuai dengan maqa>s}id al-
Shari>‘ah. Namun ME ini bertentangan dengan tujuan hukum (maqa>s}id 
al-Shari>‘ah) yang mana dengan diikutinya ME oleh keluarga muslim 


































ini dikhawatirkan mengancam keberadaan lima unsur pokok yaitu 
h}ifz{u al-di>n, h}{ifz{u al-nafs, h{ifz{u al-‘aql, h{ifz{u al-nasl, h{ifz{u al- ma>l. 
3. ME ini tidak sesuai dengan al-Qur’an dan sunnah Rasulullah SAW. 
Karena kegiatan ME ini tidak sejalan dengan apa yang ada dalam al-
Qur’an dan Sunnah Rasulullah. Yang mana ME ini tidak pernah ada 
dalam agama Islam, apalagi di dalamnya menyangkut agama lain dan 
menyangkut cara beribadah agama lain salah satunya yaitu misa.   
Dari hal tersebut sebenarnya mampu menjaga keturunan juga 
(h{ifz{u al-nasl). Yang mana menjaga keturunan tersebut dalam artian 
keturunan yang dihasilkan dari perkawinan yang sah. Dengan demikian, 
bagi setiap pasangan dalam suatu keluarga, sangat penting jika 
menjadikan keluarga sebagai tempat penanaman aqidah yang benar, 
sebagai tempat pengenalan siapa dirinya dan siapa TuhanNya, serta 
penanaman agar beribadah dengan disiplin. Hal tersebut yang menjadikan 
keturunan menjadi anak dengan karakter dan kepribadian yang baik.  
Namun jika hal tersebut terus-terusan diikuti, juga dikhawatirkan 
akan mempengaruhi agama, keimanan dan keyakinan bagi pengikutnya. 
Karena hal tersebut mempengaruhi dan mengurangi terwujudnya serta 
sempurnanya agama dan keimanan seseorang. Bahwasanya dalam 
berbagai agama pasti akan ada yang namanya perbedaan dalam hal 
pernikahan, cara membimbing dan memperkenalkan Tuhan terhadap 
anggota keluarga. Oleh karena itu, jika dipandang menurut maqa>s}id al-
Shari>‘ah Retret Marriage Encounter (ME) sebenarnya mengandung 


































mas}lah}ah, namun hal tersebut dikhawatirkan mempengaruhi eksistensi 
dari agama (h{ifz{u al-di>n). Apalagi dalam kegiatan tersebut termuat 
ajaran-ajaran Katolik, salah satunya yaitu misa yang mana hal tersebut 
tidak terdapat dalam ajaran Islam. Misa merupakan suatu ucapan syukur 
yang dilakukan umat Katolik terhadap Tuhannya yang mana di dalamnya 
ada beberapa rangkaian acara yaitu perayaan Sabda Tuhan, Khutbah, 
Ekaristi (ucapan syukurnya) yaitu suatu upaya yang dilakukan untuk 
mengenangkan umat Katolik kepada Tuhannya. Bahwasanya narasumber 
saat ini menjadi aktifis di gereja-gereja, bukan hanya gereja Katolik Ratu 
Pencinta Damai saja namun juga di gereja-gereja lain. Hal ini akan 
mempengaruhi kepercayaan dan keimanan seseorang. Karena menjaga 
eksistensi agama terdapat tiga kepentingan: Pertama, memelihara dan 
melaksanakan kewajiban keagamaan dalam tingkat primer karena jika hal 
tersebut diabaiakan maka akan mempengaruhi eksistensi agama. Kedua, 
melaksanakan ketentuan agama dengan maksud menghindari kesulitan. 
Ketiga, memelihara agama dengan maksud melengkapi pelaksanaan 
kewajiban Tuhan. 
Hal ini juga bisa saja mempengaruhi dalam hal eksistensi menjaga 
akal (h{ifz{u al-‘aql). Pada dasarnya kegiatan tersebut memberikan ilmu 
dan pengetahuan mengenai bagaimana cara membangun relasi yang baik 
dan cara berkomunikasi yang baik antar pasangan serta pengetahuan 
mengenai cara membina rumah tangga menuju keluarga yang harmonis. 
Namun hal tersebut akan menimbulkan perbedaan dari segi pandangan 


































Islam mengenai bagaimana keluarga yang sakinah, mawaddah dan penuh 
kerahmatan menurut ajaran Islam. Meskipun pada dasarnya, Islam 
memerintahkan umatnya selalu memelihara dan melakukan perbuatan 
yang mengarah pada wujud dan sempurnanya akal dengan maksud jalbu 
manfa’at namun jika perbuatan tersebut mengarah pada rusaknya akal 
maka hal tersebut harus dihindari seperti halnya memberikan pandangan 
yang berbeda dengan syariat.   
Dapat diambil kesimpulan bahwa Retret Marriage Encounter 
(ME) yang diikuti keluarga muslim sebenarnya memberikan mas}lah}ah 
yang mana dalam hal ini adalah mas}lah}ah mulghoh. Namun kegiatan ini 
mengandung sesuatu yang mengarahkan kepada kerusakan atau 
kemudharatan, oleh karena itu hal ini dilarang dan agar dihindari. Karena 
hal ini membawa kemudharatan dan menimbulkan terhadap rusaknya 
eksistensi dari menjaga agama (h{ifz{u al-di>n) dan akan menimbulkan 











































A.  KESIMPULAN 
Analisis maqa>s}id al-Shari>‘ah terhadap keluarga muslim yang 
mengikuti kegiatan Retret Marriage Encounter (ME) di gereja Katolik 
Ratu Pencinta Damai Surabaya dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Retret Marriage Encounter (ME) merupakan gerakan Katolik yang 
bertujuan mengembalikan kembali keharmonisan rumah tangga, serta 
relasi antar pasangan menuju rumah tangga yang bahagia dan 
sejahtera. Kegiatan tersebut bukan hanya diikuti umat katolik saja, 
namun semua agama boleh mengikuti termasuk agama Islam yang 
menggunakan pengantar Katolik. ME di dalamnya terdapat kegiatan 
yang dinamakan dengan wekeend ME yang mana di dalamnya terdapat 
misa yang harus diikuti oleh setiap anggota baru dan biasanya 
dilakukan di Bintang Kejora Pacet selama 3 hari 2 malam, dengan 
syarat sudah menikah dan minimal 3 tahun pernikahan. 
2. Berdasarkan hasil analisis maqa>s}id al-Shari>‘ah dengan menggunakan 
metode ijtiha>d mas}lah}ah mursalah dapat disimpulkan bahwa Retret 
Marriage Encounter (ME) yang diikuti keluarga muslim sebenarnya 
memberikan mas}lah}ah yang mana dalam hal ini adalah mas}lah}ah 
mulghoh. Namun kegiatan ini mengandung sesuatu yang mengarahkan 


































kepada kerusakan atau kemudharatan, oleh karena itu hal ini dilarang 
dan agar dihindari. Karena hal ini membawa kemudharatan dan 
menimbulkan terhadap rusaknya eksistensi dari menjaga agama (h{ifz{u 
al-di>n) dan akan menimbulkan terhadap rusaknya dari menjaga akal 
(h{ifz{u al-‘aql). 
 
B.  SARAN 
1. Adanya kegiatan Retret Marriage Encounter (ME) ini agar tidak 
dijadikan patokan utama sebagai program mengharmoniskan rumah 
tangga bagi keluarga Islam.  
2. Program  Pusat Layanan Sakinah (Pusaka Sakinah) yang didirikan oleh 
pemerintah juga menjanjikan hal yang sama dengan program ME 
sehingga mungkin pasangan-pasangan muslim bisa menjadikan 
program PUSAKA ini menjadi referensi pertama mengenai 
menumbuhkan kembali keharmonisan dalam rumah tangga. 
3. Penelitian ini menurut penulis masih perlu adanya teori-teori baru yang 
bisa menyesuaikan dengan pembaharuan yang mengikuti  zaman yang 
berkembang pesat, sehingga peneliti dalam hal ini butuh saran dan 
kritik yang membangun dari pembaca, sehingga nantinya penelitian ini 
bisa menjadikan pengetahuan yang akan lebih baik lagi, khusunya pada 
program-program untuk mengharmoniskan sebuah keluarga. 
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